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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fathah dan ya Ai يَ 

 Fathah dan wau Au وَ 

 

Contoh:  

Kaifa :  َك يْف 

Haula   :  َه وْل 
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3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا َ/ي

 Fathah dan wau Ī يَ 

 Dammah dan يَ 

wau 

Ū 

 

 

Contoh: 

qala:       َق ال 

rama:    م ى  ر 

qila:       َقِيْل 

yaqulu:    َي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    : َْالْا طْلف ال ةَ  وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ : َ ة ر  ن وَّ الم  دِيْن ةَ   ا لم 
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                          َ ة  ط لْح 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

 

 

Nama : Muzir Umar 

NIM : 180603152  

Fakultas/Prodi :  Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah 

Judul : Pengaruh Zakat dan Infaq Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Di Nagan Raya 

Pembimbing I    : Inayatillah, MA.Ek  

Pembimbing II : Evriyenni, SE., M.Si,CTT 

 

Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya merupakan lembaga amil yang 

menyalurkan dana zakat, infaq dan sedekah. Tujuan dari penyaluran dana 

tersebut adalah untuk mensejahterakan mustahik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Zakat dan Infaq berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan Mustahik di Kabupaten Nagan Raya. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda 

untuk membuktikan hipotesis. Sumber data penelitian berupa laporan 

keuangan Baitul Mal Nagan Raya periode 2011-2020. Hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa zakat berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan mustahik sedangkan infaq tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan mustahik. Secara simultan zakat dan infaq berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan mustahik di Nagan Raya.  

 

Kata kunci: Zakat, Infaq dan Kesejahteraan Mustahik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masalah yang sering dibahas dan menjadi topik yang selalu 

diperdebatkan dalam kemiskinan sebagai tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Kemiskinan salah satu faktor yang menghambat suatu 

daerah atau negara untuk maju dan berkembang. Menurut Nurwati 

(2008), kemiskinan merupakan masalah multidimensi karena 

berkaitan dengan ketidakmampuan akses secara ekonomi, sosial 

budaya, politik dan partisipasi dalam masyarakat. Kesadaran akan 

kemiskinan akan terasa ketika membandingkan kehidupan yang 

dijalani dengan kehidupan orang lain yang tergolong memiliki 

tingkat kehidupan ekonomi yang lebih tinggi. Hal ini menyulitkan 

pemerintah untuk menentukan penduduk miskin, karena mereka 

sendiri tidak mengetahui kemiskinannya. 

Pengangguran salah satu masalah utama dalam kaitannya 

dengan kemiskinan karena faktor ini merupakan pintu gerbang 

kemiskinan, pengangguran itu sendiri juga disebabkan oleh banyak 

hal yang mempengaruhinya, seperti rendahnya sumber daya manusia 

sehingga tidak mampu bersaing dengan tenaga kerja pendatang 

(Aziz, 2016). Masalah kemiskinan sangat penting untuk ditangani, 

sebab masih banyak masyarakat yang tidak memiliki sarana dan 

prasarana dasar seperti halnya, perumahan yang memadai dan 

kurangnya kemampuan masyarakat dalam melanjutkan pendidikan 

sampai jenjang atas. 
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Salah satu langkah yang dapat di tempuh oleh pemerintah 

untuk membantu masyarakat keluar dari kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan kehidupannya yaitu dengan 

menggalakkan program zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). Dalam 

Islam ZIS dikenal sebagai bentuk insentif bagi kesejahteraan dan 

sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat miskin di Indonesia. 

Zakat yang bersifat wajib sedangkan infaq dan sedekah bersifat 

sukarela (Baitul Mal, 2022). 

Zakat dan Infaq merupakan suatu yang diberikan sebagai hak 

Allah kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan ibadah 

zakat dan infaq harta yang dikeluarkan untuk berinfaq harus harta 

yang terpilih baik dan tertentu sesuai syarat. Khusus untuk zakat, 

ketentuan penerima harus sesuai dengan 8 ashnaf yang ditentukan. 

Sedangkan infaq, peraturan bagi kategori kelompok penerima lebih 

longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infaq dapat diberikan 

kepada siapa saja yang membutuhkan. Pada dasarnya pemetaan 

lokasi dana dari hasil zakat dan infaq pada prakteknya berbeda satu 

sama lain, artinya tanggung jawab moral sebagai muslim yang 

diminta peduli pada pemerataan pendapatan terlebih dahulu 

diupayakan untuk memenuhi kewajiban zakat, jika dana zakat belum 

memenuhi kebutuhan masyarakat maka tanggung jawab moral 

muslim surplus dialihkan pada infaq (Mufraini, 2006). 

Zakat memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya 

mensejahterakan masyarakat yang kurang mampu. Berbeda dengan 

sumber pembiayaan lain, zakat tidak memiliki akibat apapun kecuali 
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hanya mengharap pahala dari Allah SWT. Tetapi, bukan berarti 

mekanisme zakat tidak memiliki sistem kontrol. Nilai strategis zakat 

dapat dilihat melalui: Pertama, zakat adalah panggilan agama, 

cerminan dari keimanan seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat 

tidak akan pernah berhenti. Artinya, orang yang membayar zakat 

tidak akan pernah habis dan yang telah membayar setiap tahun atau 

jangka waktu lainnya akan tetap membayar. Ketiga, zakat secara 

empiris dapat menghapus ketimpangan sosial dan sebaliknya dapat 

menciptakan redistribusi aset dan pemerataan pembangunan 

(Damanhur dan Nurainiah, 2016). 

Orang yang berhak menerima Zakat dan Infaq disebut 

Mustahik, yakni orang-orang yang terdiri dari delapan kelompok 

ashnaf yaitu fakir, miskin, amil zakat, muallaf, budak, orang yang 

berhutang untuk jalan Allah dan musafir. Sedangkan orang yang 

menggeluarkan zakat disebut muzakki. Muzakki merupakan 

seseorang muslim atau badan usaha yang diharuskan dan 

berkewajiban menunaikan zakat (Khatimah, 2020).  

Seiring berjalannya waktu, Pemerintah Aceh menyadari 

bahwa pentingnya salah satu lembaga zakat yang ditetapkan 

berdasarkan Undang-Undang dengan manajemen yang baik serta 

lembaga pengelolaan zakat yang tepat sehingga lahirlah Baitul Mal. 

Baitul Mal salah satu lembaga atau pihak (al jihat) yang bertugas 

mengelola seluruh aset umat Islam, baik dari sisi pemasukan maupun 

pengeluaran pemerintah. Sejak masa Rasulullah Baitul Maal telah 

berfungsi sebagai pihak al-jihat yang mengumpulkan dan membagi-
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bagikan harta rampasan perang, zakat, infaq, dan sedekah. Baitul 

Maal juga sebagai entitas keuangan yang dikelola negara yang 

mengatur ekonomi. Baitul Maal banyak dinantikan sebagai sarana 

pengendalian dan penyelesaian masalah keuangan umat dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT (Mustaring, 2017). 

Dalam penelitian Susilawati (2018), keberadaan Baitul Maal 

sebagaimana terdapat dalam Pasal 1 angka 11 Qanun Aceh Nomor 

10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal, disebutkan yaitu : Baitul Mal 

adalah Lembaga Daerah Non Stuktural yang diberi kewenangan 

untuk mengelola dan mengembangkan zakat, wakaf, dan harta 

agama dengan tujuan untuk kemashlahatan umat serta menjadi 

wali/wali pengawas terhadap anak yatim piatu dan/atau hartanya 

serta pengelolaan terhadap harta warisan yang tidak ada wali 

berdasarkan syariat Islam . 

Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya salah satu dari 23 Baitul 

Mal Kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi Aceh. Baitul Mal 

Kabupaten Nagan Raya berdiri sejak Tahun 2005 dan terus 

berkembang, dalam penyaluran dana Zakat dan Infaq kepada 

masyarakat dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan, ini 

tentunya akan sangat berpengaruh terhadap upaya pemerintah 

daerah dalam meningkatkan kesejahteraan Mustahik yang ada di 

Kabupaten Nagan Raya. Dengan meningkatnya dana zakat dan infaq 

ini tentunya akan ada peningkatan jumlah mustahik. Peningkatan 

jumlah mustahik setiap tahunnya di Nagan Raya salah satunya di 
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sebabkan oleh pendapatan perkapital dan pekerjaan penduduk 

Nagan Raya yang mayoritasnya adalah petani.  

Sejak tahun 2011 hingga saat ini anggaran yang disalurkan 

oleh Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya beberapa kali mengalami 

peningkatan. Data pada Tabel 1 berikut ini menunjukkan anggaran 

zakat dan infaq Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya Tahun 2011 

hingga Tahun 2020. 

Tabel 1.1 

Anggaran Penyaluran Zakat dan Infaq Baitul Mal  

Kabupaten Nagan Raya Periode 2011-2020 

No Tahun Jumlah Bantuan (Rp) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

4.100.000.000 

3.516.000.000 

3.516.000.000 

4.022.850.000 

3.795.115.000 

6.745.330.611 

7.809.500.000 

8.975.000.000 

8.975.000.000 

6.916.300.000 

Jumlah 58.371.095.611 

Sumber : Baitul Mal Nagan Raya, 2022 

Berdasarkan data Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa adanya 

penurunan dan peningkatan anggaran penyaluran dana zakat dan 

infaq oleh Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya kepada mustahik. 

Pada Tahun 2011 anggaran yang disalurkan oleh Baitul Mal sebesar 

Rp4.100.000.000 kemudian pada Tahun 2012 dan 2013 mengalami 

penurunan menjadi Rp3.516.000.000. Sedangkan pada Tahun 2014 

anggaran mengalami peningkatan menjadi Rp4.022.850.000 

kemudian pada tahun 2015 anggaran penyaluran dana zakat dan 
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infaq kembali mengalami penurunan menjadi Rp3.795.115.000., 

akan tetapi pada tahun 2016 sampai tahun 2019 anggaran yang 

disalurkan oleh Baitu Mal kembali mengalami peningkatan menjadi 

Rp6.745.330.611, Rp7.809.500.000, Rp8.975.000.000, dan 

Rp8.975.000.000. Kemudian pada tahun 2020 anggaran yang disalurkan 

kembali mengalami penurunan menjadi Rp6.916.300.000. Jadi, Jumlah 

anggaran yang telah disalurkan oleh Baitul Mal Kabupaten Nagan 

Raya dari Tahun 2011 hingga Tahun 2020 sebanyak 

Rp58.371.095.611. Dapat disajikan jumlah penerimaan zakat 

berdasarkan golongan orang-orang yang berhak menerima zakat 

(Mustahik) dari tahun 2011 hingga tahun 2020 sebagai berikut. 

Tabel 1.2 

Penerima Zakat dan Infaq Baitul Mal Kab Nagan Raya 

Berdasarkan Asnaf Periode 2011-2020 

Tahun Fakir Miskin Amil Muallaf Riqab Gharim 
Fisabilil

lah 

Ibnu 

Sabil 

2011 280 94 25 35 - - 120 2.236 

2012 115 95 45 40 - - 150 2.400 

2013 115 95 45 40 - - 150 2.400 

2014 242 232 25 81 - - 307 173 

2015 262 185 38 128 - - 503 510 

2016 787 778 224 165 - - 390 865 

2017 1.916 1.807 222 255 - - 650 1010 

2018 2.170 3.017 51 190 - - 290 1.500 

2019 2.170 3.017 51 190 - - 290 1.500 

2020 2.170 3.017 51 190 - - 290 1.500 

Sumber:BaitulmalAceh, (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa jumlah penerima 

atau jumlah mustahik secara rinci berdasarkan asnaf atau golongan 

orang-orang yang berhak menerimanya. Hanya dua golongan yang 

tidak menerima bantuan zakat dan infaq yaitu riqab dan gharimin, 

karena pada masa sekarang tidak ada lagi budak dan orang yang 
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terlilit hutang untuk kemaslahatan masyarakat atau dengan kata lain 

untuk merukunkan dua pihak yang bermusuha. 

Tabel 1.3 

Data Indek Pembangunan Manusia di Nagan Raya Periode 

2011-2020 

No Tahun Tingkat IPM 
Tingkat 

Kemiskinan 

1 2011 64,24%  33,57% 

2 2012 64,91% 32,72% 
3 2013 65,23% 32,70% 

4 2014 65,58% 31,90% 
5 2015 66,73% 31,32% 

6 2016 67,32% 30,31% 
7 2017 67,78% 31,06% 

8 2018 68,15% 31,06% 
9 2019 69,11% 29,99% 

10 2020 69,18% 29,93% 

Sumber: aceh.bps.go.id 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai tingkat 

IPM dari tahun 2011-2020 selalu mengalami peningkatan. 

Sedangkan persentase tingkat kemiskinan dari tahun 2011-2016 

mengalami penurunan, kemudian dari tahun 2017-2018 mengalami 

kenaikan dan pada tahun 2019 kembali mengalami penurunan 

hingga 2020. 

Program Zakat dan Infaq pada tahun 2020 disalurkan dalam 

beberapa bentuk penyaluran. Seperti bantuan pembangunan rumah 

fakir yang ada tanggungan disalurkan sekitar 19 unit. Kemudian 

bantuan pembangunan rumah miskin yang ada tanggungan juga 

disalurkan sekitar 20 unit. Total rumah bantuan yang disalurkan pada 

tahun 2020 kepada fakir/miskin sebanyak 39 unit yang 

menghabiskan dana sebesar Rp1.520.000.000. Tidak hanya rumah 
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bantuan yang disalurkan tetapi melalui program zakat dan infaq 

tersebut juga terdapat bantuan langsung konsumtif untuk 

fakir/miskin. Bantuan langsung konsumtif untuk fakir disalurkan 

kepada 2.170 orang sedangkan bantuan langsung konsumtif untuk 

miskin disalurkan kepada 3.017 orang yang ada di Kabupaten Nagan 

Raya. Dibawah ini merupakan tabel tentang rincian perolehan dana 

zakat dan infaq dari tahun 2011 sampai tahun 2020 yang diperoleh 

dari Baitul Mal Nagan Raya. 

Tabel 1.4 

Data Zakat Dan Infaq Baitul Mal Nagan Raya  

Periode 2011-2020 

No Tahun Zakat Infaq 

1 2011 Rp 3.058.972.308 Rp 1.041.027.692 

2 2012 Rp 3.046.488.566 Rp 469.511.434 

3 2013 Rp 3.188.260.478 Rp 327.739.522 

4 2014 Rp 3.439.350.000 Rp 583.500.000 

5 2015 Rp 3.386.850.000 Rp 408.265.000 

6 2016 Rp 4.425.300.000 Rp 2.320.030.611 

7 2017 Rp 5.541.900.000 Rp 2.267.600.000 

8 2018 Rp 6.975.900.000 Rp 1.999.100.000 

9 2019 Rp 6.975.900.000 Rp 1.999.100.000 

10 2020 Rp 5.669.300.000 Rp 1.247.000.000 

Total Rp 45.708.221.352 Rp 12.662.874.259 

Sumber:BaitulmalAceh, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat kita ketahui bahwa dana zakat 

mengalami penurunan dari tahun 2011 ke tahun 2012.  Pada tahun 

2013 ke tahun 2014 dana zakat mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Kemudian dari tahun 2015 - 2019 dana zakat kembali 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi pada tahun 

2020 dana zakat kembali mengalami penurunan. Sedangkan dana 
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infaq pada tahun 2011 sampai tahun 2016 selalu mengalami 

penurunan dan peningkatan setiap tahunnya. Kemudian pada tahun 

2017 -2020 dana infaq selalu mengalami penurunan. Berdasarkan 

data Tabel 1.4 dapat kita simpulkan bahwa dana yang diperoleh dari 

zakat lebih banyak daripada dana infaq. Masyarakat Nagan Raya 

lebih dominan membayar zakat daripada infaq karena menurut 

masyarakat Nagan Raya zakat itu merupakan kewajiban yang harus 

mereka penuhi untuk membersihkan harta mereka dari hak para 

mustahik. Sedangkan infaq adalah pengeluaran suka rela dari 

masyarakat yang mempunyai kelebihan rezeki dan pendapatan.  

Baitul Mal sendiri melahirkan penyaluran zakat atas bentuk 

berbagai pendayagunaan yang dapat dimanfaatkan. Dengan adanya 

dana zakat tersebut fakir miskin bisa memenuhi dan mencukupi 

kebutuhan pribadi mereka, sehingga zakat yang diberikan kepada 

mustahik akan berperan sebagai pendukung dalam meningkatkan 

kesejahteraan mereka setiap tahunnya (Syihab, 2013). 

Berdasarkan penelitian Yuliana (2019), terkait pengaruh zakat 

dan infaq terhadap kemiskinan dikabupaten/kota provinsi Aceh, 

ditemukan bahwa zakat dan infaq menjadi salah satu alat utama 

untuk mengentaskan kemiskininan. Dengan adanya dukungan dari 

orang-orang yang mampu mengeluarkan harta kekayaannya yang 

berupa dana zakat dan infaq maka dapat mengurangi kemiskinan 

dari kehidupan masyarakat sehingga masyarakat lebih sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, dapat 

disimpulkan bahwa dana zakat dan infaq yang disalurkan oleh Baitul 
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Mal Nagan Raya dari tahun 2011-2020 tidak selamanya mengalami 

peningkatan, akan tetapi dana yang disalurkan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan dan penurunan. Oleh sebab itu berbeda 

dengan penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut apakah dana zakat dan infaq yang disalurkan oleh Baitul Mal 

Nagan Raya dapat mensejahterakan mustahik yang ada disana. Maka 

hal ini yang melatar belakangi penulis untuk mengangkat topik ini 

dengan judul “Pengaruh Zakat Dan Infaq Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Di Nagan Raya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Apakah zakat berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan Mustahik di Nagan Raya? 

2. Apakah infaq berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan Mustahik di Nagan Raya? 

3. Apakah Zakat dan Infaq berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap peningkatan kesejahteraan Mustahik di Nagan 

Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui zakat berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan Mustahik di Nagan Raya. 
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2. Untuk mengetahui infaq berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan Mustahik di Nagan Raya. 

3. Untuk mengetahui Zakat dan Infaq secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan Mustahik 

di Nagan Raya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini di harapkan dapat berguna 

untuk berbagai pihak, ialah: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

memperdalam ilmu pengetahuan penulis tentang pengaruh 

zakat dan infaq dalam meningkatkan kesejahteraan 

Mustahik. 

Disamping itu penelitian ini juga sebagai sarana untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah diterima dan 

dipelajari dibangku kuliah. Melalui penelitian ini peneliti 

juga dapat membantu pembaca untuk memahami apa yang 

akan diteliti dan berguna untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Dapat menjadi sumbangan ilmu yang berguna dan 

menambah koleksi karya ilmiah serta menambah wawasan 

baru bagi akademisi dan mahasiswa. 

3. Bagi Baitul Mal Nagan Raya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan Baitul Mal Nagan 

Raya dapat  meningkatkan kesejahteraan Mustahik dengan 
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bantuan zakat dan infaq dan menjadikan bahan evaluasi 

dalam menyalurkan dana zakat dan infaq kedepannya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

penelitian ini dan agar mudah dipahami, maka diperlukan 

sistematika penulisan yang sederhana sehingga tidak terjadi 

kesulitan dalam membaca maupun memahami isi dari penelitian ini 

maka peneliti akan menyajikan sistematika pembahasan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 dalam skripsi ini adalah awal dari skripsi yang berisi 

beberapa inti pembahasan. Di dalamnya terdiri dari latar belakang 

masalah yang menjadi dasar dari permasalahan penelitian ini, 

rumusan masalah adalah masalah-masalah yang akan dibahas, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian merupakan bagaimana tujuan dan 

manfaat atas dilakukannya penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua menjelaskan mengenai teori-teori yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan secara lebih detail. Bab ini juga 

mengurai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan dan kerangka 

pemikiran dari penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan tentang pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat penelitian. subjek dan objek penelitian, populasi dan 
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sampel penelitian, data dan sumber data, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. Sehingga apa yang 

ingin dituju dari penelitian jelas di jawab. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat merupakan pembahasan, pada bab ini 

memaparkan hasil penelitian di mana hasil akan dipaparkan dalam 

bentuk teks naratif dan dalam bentuk tabel untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

peneliti merangkum hasil penelitian yang bertujuan agar pembaca 

dapat mengetahui kesimpulan dari penelitian. Selanjutnya peneliti 

juga memberi saran kepada pihak Baitul Mal dan pihak Mustahik 

dalam menyelesaikan permasalahan serta saran kepada peneliti 

selanjutnya untuk memperdalam dari penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kesejahteraan Mustahik 

2.1.1 Kesejahteraan 

Dalam pandangan islam, terdapat dua kriteria untuk dapat 

dikatakan bahwa masyarakat tersebut sejahtera, kriteria tersebut 

yaitu: pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu 

masyarakat; baik pangan, sandang, papan, pendidikan, maupun 

kesehatannya. Kedua, terlindung dan terjaganya agama, jiwa, harta, 

akal dan kehormatan manusia (Alimuddin, 2012).  

Menurut Pratama, Gumilar, & Maulina (2012), kesejahteraan 

adalah sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari hasil 

mengkonsumsi pendapatan yang mereka diterima, tetapi tingkatan 

dari kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat 

relative karena tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh 

dari hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut. Konsep kesejahteraan 

dan konsep kebutuhan memiliki keterkaitan tersendiri yaitu dengan 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka seseorang sudah 

dinilai sejahtera, karena tingkat kebutuhan tersebut secara tidak 

langsung sejalan dengan indikator kesejahteraan. 

Sedangkan dalam konsep dunia modern kesejahteraan dapat 

didefinisikan sebagai sebuah kondisi dimana seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, seperti kebutuhan akan makanan, 

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih dan kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan serta memiliki pekerjaan yang 
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memadai yang bisa menunjang kualitas hidupnya sehingga dia 

memiliki status sosial yang sama dengan warga lainnya (Mahathir, 

2011). Jadi, Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat 

yang berarti bahwa telah berada pada kondisi yang sejahtera. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahtera itu sendiri 

adalah kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan 

makmur, dalam keadaan sehat, dan damai, sehingga untuk mencapai 

kondisi itu orang tersebut memerlukan suatu usaha sesuai 

kemampuan yang dimilikinya.  

2.1.2 Mustahik 

Mustahik adalah orang- orang yang berhak menerima harta 

zakat. Mustahik atau orang yang membutuhkan (zakat) sudah 

dijelaskan didalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 60 yang artinya: 

“sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, muallaf, memerdekakan hamba sahaya (budak), 

membebaskan orang yang berhutang, orang yang berperang dijalan 

allah, dan orang yang dalam pejalanan sebagai kewajiban dari allah, 

Allah mengetahui dan Allah maha bijaksana” (Q.S. At-Taubah: ayat 

60). 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan mustahik terbagi menjadi 

8 golongan (asnaf), diantaranya adalah (Andi, 2018): 

1. Fakir  

Menurut jumhur ulama fakir merupakan orang-orang 

yang tidak mempunyai harta atau penghasilan yang layak 

untuk dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, tempat 
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tinggal, dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk orang-orang yang menjadi 

tanggungannya.  

2. Miskin  

Menurut Imam Abu Hanifah, orang miskin adalah orang 

yang memiliki pekerjaan tetap tetapi tidak dapat mencukupi 

kebutuhannya sehari-hari. Sedangkan menurut jumhur ulama 

mendefinisikan bahwa orang miskin adalah orang yang 

mempunyai harta atau penghasilan layak untuk memenuhi 

kebutuhan diri dan tanggungannya, tetapi penghasilan 

tersebut tidak mencukupi. 

3. Amil  

Amil merupakan orang yang ditunjuk untuk 

mengumpulkan zakat, menyimpannya, membaginya kepada 

yang berhak dan mengerjakan pembukuannya. Mereka itu 

adalah kelengkapan personil dan finasial untuk mengelola 

zakat. 

4. Muallaf  

Muallaf merupakan kelompok orang yang diusahakan 

untuk dirangkul, ditarik, dan dikukuhkan hatinya dalam 

keislaman disebabkan belum mantapnya keimanan mereka. 

Muallaf muslim ialah orang yang telah masuk islam tetapi 

niatnya atau imannya masih lemah, maka diperkuat memberi 

zakat. 
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5. Fi Riqab (Memerdekakan Budak)  

Fi Riqab (memerdekakan budak) menurut istilah 

syara’riqab adalah budak atau hamba sahaya. Raqaba atau 

riqab dinamakan Hamba sahaya, karena dia dikuasai 

sepenuhnya oleh tuannya sehingga dengan diberikan bagian 

zakat tujuannya agar mereka dapat melepaskan diri dari 

belenggu perbudakan. 

6.  Gharim  

Gharim ialah orang-orang yang terbebani oleh hutang. 

Terdapat dua macam gharim yaitu orang yang terlilit hutang 

untuk kemaslahatan pribadi yang dibolehkan oleh syara’ dan 

orang yang terlilit hutang untuk kemaslahatan masyarakat 

seperti untuk merukunkan dua pihak yang bermusuhan. 

7. Fisabilillah 

Menurut mazhab Hanafi Fisabilillah adalah pejuang fakir 

yang terjun dalam peperangan. Mereka diberi harta zakat 

agar dapat membantu keperluan yang dibutuhkan dalam 

perjuangan. Maka pejuang yang kaya harta tidak diberikan 

zakat karena telah dicukupkan dengan sendiri. Sedangkan 

menurut mazhab Syafi`i sejalan dengan mazhab Maliki 

dalam mengkhususkan sasaran zakat pada fisabilillah, dan 

membolehkan memberi mujahid yang dapat menolongnya 

dalam berjihad, walaupun kaya, serta boleh menyerahkan 

zakat untuk memenuhi yang mutlak diperlukan, seperti 

senjata dan perlengkapan lainnya. Akan tetapi dalam hal ini 
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mazhab Syafi`i berbeda pendapat dengan mazhab Maliki 

yaitu: mereka mensyaratkan pejuang sukarelawan itu tidak 

mendapat bagian atau gaji yang dianggarkan oleh negara. 

8. Ibnu sabil  

Menurut Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa ibnu sabil 

dalam kaitannya dengan zakat adalah seluruh bentuk perjalanan 

yang dilakukan untuk kemaslahatan umum yang manfaatnya 

kembali pada agama Islam atau masyarakat Islam. Dalam hal ini 

yang dimaksud adalah pemberian harta zakat kepada seseorang 

yang bepergian di daerah asing. Jika dia kaya maka ia 

mengambil harta tersebut sebagai qard hasan (pinjaman) yang 

akan dikembalikan setelah kembali ke daerahnya dan jika dia 

fakir maka ia tidak mengembalikannya. Orang tersebut diberi 

harta zakat sebesar apa yang mencukupi dirinya sampai kembali 

ke daerah asalnya. Menurut jumhur ulama, ibnu sabil adalah 

musafir yang melakukan suatu perjalanan bukan untuk maksiat 

dan dalam perjalanan itu mereka kehabisan bekal. 

2.1.3 Indikator Tingkat Kesejahteraan  

Tingkat kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai kondisi 

agregat dari kepuasan individu-individu. Dalam mengukur sejahtera 

atau tidaknya di suatu wilayah sangat  dibutuhkan indikator-

indikator yang mampu mengukur kesejahteraan rakyat dan dijadikan 

landasan ukuran keberhasilan. Indikator kesejahteraan rakyat cukup 

luas atau multidimensional dan juga kompleks sehingga suatu taraf 

kesejahteraan rakyat hanya dapat dinilai melalui indikator-indikator 
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terukur dari berbagai aspek pembangunan. Yang dimaksud dengan 

indikator kesejahteraan rakyat yaitu indikator pendidikan, indikator 

ketenagakerjaan, indikator demografi, indikator kesehatan, dan 

indikator sosial lainnya (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Salah satu indikator kesejahteraan adalah kesejahteraan sosial, 

kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai suatu keadaan 

terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup yang mendasar seperti 

perumahan, makanan, pakaian, dan pendidikan (Suharto, 2005). 

Menurut Kolle (dalam Saptanto, 2017), kesejahteraan dapat diukur 

dari beberapa aspek kehidupan yaitu: 

1) Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas 

rumah, bahan pagan dan sebagainya.; 

2) Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan 

tubuh, lingkungan alam, dan sebagainya; 

3) Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 

pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya; 

4) Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, 

etika, keserasian penyesuaian, dan sebagainya. 

Indikator kesejahteraan diatas menjelaskan bahwa untuk 

mengukur kesejahteraan dilihat dari segi materi, segi fisik, segi 

mental dan segi spiritual. Jadi, menurut Kolle kesejahteraan bukan 

saja dilihat dari keseluruhan kebutuhan tanpa terganggunya 

kebutuhan yang lain. Sedangkan menurut BPS (2018) salah satu 

indikasi peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari 

kualitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) merupakan suatu indeks komposit yang mencakup 

tiga bidang pembangunan manusia yang mendasar yaitu usia hidup, 

pengeta huan, dan standar hidup layak. Aspek usia hidup 

indikatornya adalah angka harapan hidup, aspek pengetahuan 

indikatornya adalah harapan lama sekolah rata-rata lama sekolah, 

aspek standar hidup layak indikatornya adalah pengeluaran per 

kapita yang disesuaikan. 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indeks komposit 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara 

dalam tiga hal mendasar pembangunan manusia, yaitu: lama hidup, 

pendidikan, dan standar hidup. Nilai indeks IPM berkisar antara 0 -

100. IPM mengukur pencapaian keseluruhan dari suatu 

daerah/negara dalam tiga dimensi dasar pembangunan manusia, 

yaitu lamanya hidup, pengetahuan dan suatu standar hidup yang 

layak. Ketiganya diukur dengan angka harapan hidup, pencapaian 

pendidikan, dan pengeluaran per kapita jika IPM hanya dilihat dari 

pengeluaran per kapita saja, berarti hanya melihat kemajuan status 

ekonomi suatu daerah/negara berdasarkan pendapatan per tahun 

sedangkan apabila melihat pada sisi sosial (pendidikan dan 

kesehatan), maka akan dapat dilihat dimensi yang jauh lebih 

beragam terkait dengan kualitas hidup masyarakat. Secara tidak 

langsung, IPM selalu berkorelasi dengan kesejahteraan masyarakat 

(Yunitasari, 2007). 
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2.2 Zakat 

2.2.1 Pengertian Zakat 

Secara bahasa zakat berarti keberkahan, kesuburan, kesucian, 

dan kebaikan. Sedangkan secara istilah zakat memiliki makna 

mengeluarkan sebagian harta dengan persyaratan atau aturan 

tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu (Mustahik) 

dengan persyaratan tertentu pula (Sulistyo, Cahyono, dan Aniek, 

2016).  

Secara hukum Islam, zakat adalah kewajiban atas harta atau 

kewajiban atas sejumlah harta tertentu untuk kelompok tertentu dan 

dalam waktu tertentu. Kewajiban atas sejumlah harta tertentu, berarti 

zakat adalah kewajiban atas harta yang bersifat mengikat dan bukan 

anjuran. Kewajiban tersebut terkena kepada setiap muslim (baligh 

atau belum, berakal atau gila) ketika mereka memiliki sejumlah harta 

yang sudah memenuhi batas nisabnya (Hafidhuddin, 2002). 

Zakat merupakan suatu kewajiban penuh yang dimiliki oleh 

setiap orang muslim. Oleh karena itu, zakat menjadi salah satu 

landasan keimanan seorang muslim dan juga zakat merupakan 

bentuk komitmen solidaritas seorang muslim dengan sesama muslim 

yang lain (Ridlo, 2014). Zakat ialah sarana ibadah serta penyucian 

jiwa seorang. Dengan berzakat produktivitas individual hendak 

bertambah, sebab zakat mendesak seorang untuk mempunyai etos 

kerja yang besar. Dalam dimensi ekonomi zakat mempunyai 2 

konsep utama, yaitu pertumbuhan ekonomi berkeadilan serta 

mekanisme sharing dalam perekonomian. Bila dikaji lebih 

mendalam, ketiga ukuran di atas mempunyai ikatan positif dengan 
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parameter pembangunan manusia yang terdiri atas kesehatan, 

pembelajaran, serta standar hidup layak (Murniati dan Beik, 2016). 

Pengertian Zakat menurut Undang-Undang Nomor. 23 Tahun 

2011 adalah sebagai berikut, Zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

Adapun harta yang di keluarkan, menurut syara dinamakan zakat 

kerena harta itu akan bertambah dan memelihara dari kebinasaan. 

Allah SWT berfirman: 

اكِعِينَ  َالرَّ ع  ارْك ع واَم  و  ك اةَ  آت واَالزَّ و  ةَ  واَالصَّلَ  أ قيِم   و 
Artinya: Dan dirikanlah salat tunaikan zakat, dan rukuklah beserta 

orang-orang yang rukuk. (QS 2:43) 

Menurut mazhab imam Syafi’i, zakat merupakan sebuah 

ungkapan untuk keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara 

khusus. Sedangkan menurut mazhab Hambali zakat adalah hak yang 

wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok yang 

khusus pula. Jadi, zakat merupakan suatu ibadah penuh bagi umat 

islam untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 

mengeluarkan sebagian hartanya dengan persyaratan dan ketentuan 

tertentu. 

2.2.2 Syarat-Syarat Wajib Zakat 

Tidak semua harta yang merupakan kekayaan wajib 

dikeluarkan zakatnya. Aset yang berupa benda, seperti rumah, tanah, 

kendaraan, apabila tidak produktif maka tidak diwajibkan untuk 

dikeluarkan zakatnya. Namun, hasil panen, ternak, emas dan perak 
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yang disimpan, barang-barang perniagaan, dan lainnya, semua ada 

ketentuan zakat dengan kewajibannya. Semua itu harus dikeluarkan 

zakat pada waktu yang telah ditetapkan (Sarwat, 2019). 

Dalam mengeluarkan zakat ada beberapa ketentuan dan 

persyaratan yang perlu diperhatikan. Pertama persyaratan yang harus 

dipenuhi dari sisi wajib zakat (orang yang memberikan zakat) dan 

yang kedua dari syarat harta yang dapat dikeluarkan zakatnya. Syarat 

tersebut dibagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat sah.  

Adapun syarat wajib zakat antara lain adalah:   

a. Islam  

Seorang non muslim tidak wajib membayar zakat. 

b. Merdeka  

Seorang budak tidak dikenai kewajiban membayar 

zakat, karena dia tidak memiliki sesuatu apapun. Semua 

miliknya adalah milik tuanya. 

c. Baligh dan berakal  

Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat pada 

hartanya, karena keduanya tidak dikenai khitab perintah.  

d. Harta tersebut merupakan harta yang memang wajib dizakati, 

seperti naqdaini (emas dan perak) termasuk juga al-auraq al-

naqdiyah (surat-surat berharga), barang tambang dan barang 

temuan (rikaz), barang dagangan, tanaman-tanaman dan 

buah-buahan, serta hewan ternak.  

e. Harta tersebut telah mencapai nisab (ukuran jumlah).  

f. Harta tersebut adalah milik penuh (al-milk al-tam). 
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g. Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu, 

masa).  

Haul adalah perputaran harta satu nisab dalam 12 bulan 

qamariyah. 

h. Tidak adanya hutang.  

i. Melebihi kebutuhan dasar atau pokok.  

Barang-barang yang dimiliki untuk kebutuhan pokok, 

seperti rumah pemukiman, alat-alat kerajinan, alat-alat 

industri, sarana transportasi dan angkutan, seperti mobil dan 

perabotan rumah tangga, tidak dikenakan zakat. 

j. Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan 

halal. 

Adapun syarat sahnya zakat adalah sebagai berikut:  

a. Adanya niat muzakki (orang yang mengeluarkan zakat).  

b. Pengalihan kepemilikan dari muzakki ke mustahik (orang 

yang menerima zakat). 

2.2.3 Macam-Macam Zakat 

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam di antaranya 

adalah (Kartika, 2006). 

1) Zakat Fitrah  

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib di keluarkan menjelang 

hari raya fitrah atau hari raya idul fitri oleh setiap muslimin baik tua, 

muda, ataupun bayi yang baru lahir. Zakat fitrah biasanya di bentuk 

sebagai makanan pokok seperti beras. Besaran dari zakat ini adalah 

2,5 kg atau 3,5 liter beras yang biasanya di konsumsi, pembayaran 
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zakat fitrah ini bias di lakukan dengan membayarkan harga dari 

makanan pokok daerah tersebut. Zakat ini di keluarkan sebagai tanda 

syukur kita kepada Allah karena telah menyelesaikan ibadah puasa. 

Selain itu zakat fitrah juga dapat menggembirakan hati para fakir 

miskin di hari raya idul fitri. Zakat fitrah juga di maksudkan untuk 

membersihkan dosoa yang mungkin ada ketika seseorang 

melakukan puasa pada bulan ramadhan. 

2) Zakat Maal  

Zakat maal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga 

badan hukum) yang wajib di keluarkan untuk golongan tertentu, 

setelah di miliki dalam jangka waktu tertentu, dan jumlah minimal 

tertentu. Berdasarakan UU No. 23/2011 yaitu mengenai Pengelolaan 

Zakat. Pada pasal 4 ayat 2 disebutkan bahwa harta yang di kenai 

zakat mall berupa emas, perak, uang, hasil pertanian dan perusahaan, 

hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, 

serta rikaz.  

Sedangkan menurut pendapat lain menyebutkan terdapat zakat 

mall dalam lingkup ekonomi klasik, zakat berdasarkan nash yang 

disampaikan oleh Rasulullah SAW, yaitu zakat yang terkait dengan 

hewan ternak, zakat emas dan perak, zakat perdagangan, zakat hasil 

pertanian dan zakat temuan dan hasil tambang. Sedangkan zakat 

ynag bersumber dari ekonomi kontemporer dari zakat profesi, zakat 

surat-surat berharga, zakat industry, zakat polis Asuransi, dan 

lainnya. Dalam buku yang dituliskan oleh Nawawi (2013) dijelaskan 

bahwa macam-macam zakat mal terdiri dari: 
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1) Zakat Hewan ternak  

Persyaratan utama zakat pada hewan ternak adalah:  

a. Mencapai Nisab. Syarat ini berkaitan dengan jumlah minimal 

hewan yang dimiliki, yaitu 5 ekor untuk unta, 30 ekor untuk 

sapi, dan 40 ekor untuk kambing atau domba.  

b. Telah melewati waktu satu tahun (haul).  

c. Digembalakan di tempat umum.  

d. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan 

tidak pula dipekerjakan. 

2) Zakat Emas dan Perak  

Persyaratan utama zakat pada emas dan perak yaitu: 

a. Mencapai nisab, zakatnya 2,5%.  Nisab emas adalah 20 Dinar 

= 20 mitsqal, 85 gram emas 24 karat, 97 gram emas 21 karat, 

113 gram emas 18 karat. Nisab perak adalah 595 gram.  

b. Telah mencapai haul. 

3) Zakat perdagangan 

Ada syarat utama kewajiban zakat perdagangan, yaitu: 

a. Niat berdagang 

b. Mencapai nisab 

c. Nisab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan 

nisab dari zakat emas dan perak yaitu 85% dan zakatnya 

2,5%. 

d. Telah mencapai 1 tahun. 
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4) Zakat hasil pertanian 

Ada syarat utama untuk kewajiban zakat hasil pertanian ini 

adalah: 

a. Pengeluaran zakat setiap panen. 

b. Nisab 635 kg, zakatnya 5%, jika diairi dengan irigasi dan 

10%, jika tidak diairi dengan irigasi. 

5) Zakat Investasi 

Adapun syarat wajib untuk mengeluarkan zakat investasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Senilai 85 gram emas. 

b. Telah genap setahun. 

c. Zakatnya sebanyak 2,5% dari seluruh penghasilan selama 

satu tahun. 

2.2.4 Dasar Hukum Zakat 

a. Dalam Al-Quran 

Zakat hukumnya fardhu‘ain atas setiap orang yang sudah 

memenuhi syarat wajib zakat. Banyak sekali dalil Al. Qur‟an yang 

menunjukan wajibnya zakat. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang 

menjelaskan tentang kewajiban berzakat, diantaranya: Kata zakat 

dalam beberapa pengertian disebutkan 30 kali dalam Al-Qur’an, dua 

puluh tujuh diantaranya disebutkan bersama dalam satu ayat 

bersama shalat atau Allah menyebutkan kewajiban mendirikan 

shalat beriringan dengan kewajiban menunaikan zakat. Dan Allah 

juga mengancam orang-orang yang bathil untuk mengeluarkan zakat 

bagaimana firman-NYA dalam surah at taubah ayat 103 yang  
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artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesunggunya doa kamu itu 

menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

b. Dalam Hadist  

Dalam hadist dijelaskan bahwa ketika Nabi SAW ditanya 

tentang apakah itu Islam, Nabi menjawab bahwa Islam itu 

ditegakkan pada lima pilar utama, sebagaimana bunyi hadis berikut 

ini: ”Ketika Nabi SAW ditanya apakah itu Islam? Nabi menjawab: 

Islam adalah mengikrarkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 

Muhammad adalah RasulNya, mendirikan salat, membayar zakat, 

berpuasa pada bulan Ramadhan dan naik haji bagi yang mampu 

melaksanakannya (Hadis Muttafaq ’alaih). 

c. Dalam Hukum Nasional 

Pelaksanaan zakat bagi umat Islam Indonesia telah lama 

dilakukan sebagai dorongan pengalaman dan penyempurnaan ajaran 

agamanya. Kemudian, pada tanggal 23 September 1999 Bangsa 

Indonesia telah memiliki hukum berupa Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yang pelaksanaan dan 

pedoman teknis diatur dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 581 

Tahun 1999 yang telah disempurnakan dengan keputusan Menteri 

Agama No. 373 tahun 2003 dan Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Nomor D-29 Tahun 2000. Dalam 
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Perkembangannya UU Zakat disempurnakan lagi yaitu UU Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

2.2.5 Tujuan, Manfaat Dan Hikmah Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah 

dimensi hablum minallah dan hablum minannas. Ada beberapa 

tujuan yang ingin dicapai oleh Islman di balik kewajiban zakat 

adalah sebgai berikut: 

1) Dapat mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya 

keluar dari kesulitan hidup serta penderitaan. 

2) Dapat memebantu pemecahan permasalahan yang dihadapi 

oleh para mustahiq. 

3) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan social) dari 

hati orang-orang miskin. 

4) Menghilangkan sifat kikir dan pemilik harta kekayaan. 

5) Dapat terhindar dari adanya jurang pemisah anatar yang kaya 

dengan yang miskin dalam satu masyarakat. 

6) Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 

7) Mengembangkan rasa tanggungjawab social pada diri 

sendiri, terutama pada mereka yang punya harta. 

8) Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan 

social. 

Adapun hikmah zakat yang dapat orang-orang rasakan adalah 

sebagai berikut: 
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1) Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan 

tangan para pendosa dan pencuri.  

2) Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan 

orang-orang yang sangat memerlukan bantuan, zakat bisa 

mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat, ketika 

mereka mampu melakukannya dan bisa mendorong mereke 

untuk memelihara kehidupan yang layak.  

3) Zakat mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil, ia juga 

melatih seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan 

dermawan.  

4) Zakat diwajibkan untuk ungkapkan rasa syukur atas nikmat 

harta yang telah dititipkan kepada seseorang, dengan ini 

dinamakan zakat mal (zakat harta kekayaan). 

 
2.3 Infaq  

2.3.1 Pengertian Infaq 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Jika zakat ada nishabnya, 

infaq tidak mengenal nishab. Sedangkan menurut istilah Agama 

Islam infaq berarti menafkahkan atau membelanjakan sebagian harta 

benda yang dimiliki di jalan yang di ridhoi Allah SWT. Dengan 

demikian yang disebut infaq apabila membelanjakan harta untuk 

kepentingan agama. Infaq adalah perbuatan yang mulia dan 

diperintahkan Allah SWT untuk dilaksanakan oleh seluruh umat 

manusia (Yasin, 2014). 
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Kemudian infaq juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dibelanjakan untuk kebaikan. Infaq biasanya identik dengan harta 

yaitu sesuatu yang diberikan untuk kebaikan. Jika ia berinfak maka 

kebaikan akan kembali kepada dirinya sendiri, jika ia tidak berinfaq 

maka tidak jatuh kepadanya dosa (Kurniawan, 2012). 

Dasar al-Qur’an yang menerangkan tentang perintah infaq 

terdapat pada surah al-Baqarah ayat 195 dan surah at-Taubah ayat 

35, dalam ayat-ayat tersebut Allah memerintahkan untuk berinfaq 

dijalan Allah dengan segala bentuk dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah, dan melakukan ketaatan-Nya. Sebagaimana perintah 

tersebut memiliki dua dimensi, yaitu infaq yang diwajibkan secara 

bersama-sama dan infaq yang disunnahkan secara sukarela. 

Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 195 yaitu:  

أ حْسِن واََۛإِنََّ َت لْق واَبأِ يْدِيك مَْإِل ىَالتَّهْل ك ةََِۛو  لا  َِو  أ نْفِق واَفيَِس بيِلَِاللََّّ اللََّّ َََو 

حْسِنيِنَ  َالْم  َي حِبُّ  

Artinya: Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 

tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-

Baqarah [2]: 195). 

Kemudian Allah juga berfirman dalam surah at-Taubah ayat 

35 yang  

artinya : “pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam 

neraka Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, 

dan punggung mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa 

(harta) yang dahulu kamu simpan untuk dirimu sendiri 
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(tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) apa 

yang selama ini kamu simpan”. (QS. At-Taubah [9]:35). 

 

Alasan yang menjadikan infaq adalah wajib terletak pada 

makna infaq yang disebutkan secara bersamaan dalam al-Qur’an 

dengan kata shalat dan zakat. Zakat dan infaq memiliki perbedaan 

yaitu, pada waktu pengeluaran dan nisabnya. Zakat dikeluarkan pada 

akhir bulan Ramadhan dan memiliki nisabnya, sedangkan infaq 

dapat dikeluarkan kapan saja tanpa limit waktu oleh orang yang 

memiliki penghasilan tinggi maupun rendah baik dalam keadaan 

lapang maupun sempit, serta tidak memiliki nishabnya. 

Menurut Rosmini (2016), syarat-syarat berinfaq dalam Al- 

Quran ada 4 yaitu: 

1) Berinfaq dengan tujuan mencar ridha Allah SWT. 

Dalam Surah al-Nisa (4): 38, mengingatkan orang yang 

menginfakkan hartanya agar tidak riya. Tidak sedikit ayat-ayat 

Alquran yang menggambarkan orang-orang berinfaq karena 

mengejar popularitas sosial. Seperti yang disebut dalam Surah 

al-Baqarah [2]:262 dan 264 yang menginsyaratkan orang yang 

berinfak karena riya itu senantiasa mengumbar-umbarkan 

pemberiannya kepada orang lain. Hal tersebut ia lakukan agar 

orang lain mengetahui dan mungkin mengklaim bahwa pemberi 

nafkah dapat dianggap dermawan.  

2) Berinfaq tanpa disertai celaan dan umpatan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak kita jumpai orang-

orang pada saat memberikan, memberikan secara tulus, bahkan 
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mungkin rahasia, akan tetapi beberapa lama kemudian dia 

memberitahukan dan menceritakan pemberiaannya kepada 

orang lain yang mengakibatkan yang diberi merasa malu atau 

tersinggung perasaannya. Hal ini Sejalan dengan Q.S: Al-

Muddatsir ayat 6 yang artinya “dan janganlah kamu memberi 

(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak)”. 

Maksudnya adalah tidak menyebutnyebut pemberiannya dan 

tidak pula mengganggu orang yang diberkan infaq bukan hanya 

pada saat pemberian, tetapi juga dikemudian hari setelah masa 

yang berkepanjangan berlalu dari masa pemberian. 

3) Berinfaq dengan harta sendiri, harta yang halal dan baik, dengan 

harta yang disukai. 

Maksudnya adalah pilihlah harta yang baik-baik walaupun 

tidak harus semuanya baik, tetapi jangan sampai seseorang 

dengan sengaja memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menginfakkannya ke orang lain. Hal ini tidak berarti bahwa yang 

dinafkahkan harus yang terbaik, meskipun yang demikian adalah 

yang terpuji, dan tidak berarti bahwa kalau tidak yang terbaik 

maka pemberian akan dianggap atau dinilai sia-sia. 

4) Berinfaq sesuai dengan kemampuan, tidak boros dan tidak kikir. 

Maksudnya, pemberian seseorang hendaklah disesuaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki si pemberi dan kebutuhan 

orang yang diberi. “Kemampuan” yang dimaksud bukan hanya 

berdasarkan ukuran kuantitas si pemberi, tapi juga berdasarkan 

ukuran kualitas kemampuannya. Dengan demikian, jumlah 
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nominal infak yang dikeluarkan oleh orang kaya dan orang 

miskin tidak mesti sama, karena kualitas kemampuannya 

berbeda. 

2.3.2 Tujuan Infaq  

Infaq merupakan salah satu amalan yang dapat menciptakan 

suatu untuk kesejahteraan umat muslim dan untuk menjalin 

persaudaraan antar masyarakat. Tujuan yang paling penting dalam 

berinfaq adalah untuk membantu saudara kita yang membutuhkan, 

dan apabila kita melakukan hal tersebut (infaq) niscaya dapat 

mengahapus dosa kita dan dapat meningkatkan rasa 

kekeluargaan/persaudaraan dalam hubungan sosial bagi sesama 

masyarakat (Anjelina, Salsabila, dan Fitriyanti, 2020). 

Menurut Khodijah (2021), syarat-syarat benda yang 

diinfaqkan yakni: Dapat berupa benda bergerak ataupun benda tidak 

bergerak, Benda materiil ataupun inmateriil, Disyaratkan harus 

merupakan benda milik yang terbebas dari segala bentuk 

pembebasan, ikatan, dan sengketa, Benda yang akan diinfakkan 

bukan benda haram (benda yang diperoleh secara lega), dan barang 

yang dihibahkan merupakan barang yang memiliki nilai dan harga.  

Menurut Mardani (2016), hikmah/manfaat dari infaq sangat 

banyak, yaitu:  

1. Hikmah bagi yang menunaikan atau memberikan: 

a. dapat mensucikan atau bersihnya jiwa dari sifat-sifat 

tercela seperti tamak, bahil, kikir, sombong.  
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b. Dapat menumbuhkan rasa solidaritas tinggi yaitu 

menyaangi kaum fakir miskin. 

c. Dapat menumbuh kembangkan sikap care social dan 

semangat persaudaraan. 

d. Menghilangkan kotor hartanya, di dalam titipan harta 

yang melimpah ruah terdapat bagian harta orang lain 

sehinnga Allah SWT menganjurkan bahkan 

menwajibkan untuk diberikan kepada orangorang 

berhak.  

e. Dapat di jauhkan dari segala murka Allah SWT kelak di 

Yaumil Mahsar.  

2. Hikmah bagi penerima (mustahik) yaitu: 

a. Dapat mensuciakan hasad dan karakter yang kurang baik 

terhadap firqoh al- ghoniyiin seperti dendam disebabkan 

hidupnya mereka serba kecukupan. 

b. Dapat menumbuhkan rasa syukur kapada Allah SWT, 

dan sikap kepedulian sosial terhadap yang mampu 

disebabkan sudah membatu meringankan beban 

hidupnya.  

c. Dapat mempermudah dan mengurangi pemerintah dalam 

meminimalisir kesenjangan sosial sehingga berdampak 

terhadap ketidak amanan masyarakat. 

 

2.4 Model Penyaluran Zakat dan Infaq 

Terdapat dua cara dalam penyaluran zakat dan infaq. Pertama, 

zakat dan infaq diserahkan secara langsung, dari muzakki (orang 
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yang mengeluarkan zakat) ke mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat) tanpa perantara. Kedua, zakat dan infaq diserahkan 

ke lembaga zakat baik milik pemerintah (BAZ) atau pengelola 

swasta (LAZ). Jadi, muzakki tidak memberikan langsung kepada 

mustahiq, tapi dikelola lembaga sebagai perantara.  

1) Penyaluran Secara Langsung  

Penyerahan secara langsung dapat diartikan dengan 

muzakki menyerahkan zakatnya langsung kepada mustahiq 

(orang yang berhak menerima). Pada prinsipnya, dibenarkan 

oleh Syari’at Islam apabila seseorang yang berzakat secara 

langsung menyerahkan sendiri zakatnya kepada para mustahiq 

dengam syarat mustahiq sejalan dengan Firman Allah swt. 

Seperti yang tersebut dalam surat atTaubah ayat 60 yang  

artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orangorang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 

zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Namun, sejalan dengan firman Allah tersebut dan juga 

berdasarkan tuntutan Nabi Muhammad saw, tentu akan lebih 

utama jika zakat itu disalurkan lewat amil zakat yang amanah, 

bertanggung jawab, dan terpercaya. Ini dimaksudkan agar 

distribusi zakat tepat sasaran sekaligus menghindari 

penumpukan zakat pada mustahiq tertentu yang kita kenal 

sementara mustahiq lainnya-karena kita tidak mengenalnya, 

tidak mendapatkan haknya (Fakhrudin, 2008). 
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Tetapi, saat ini para muzaki lebih suka menyerahkan 

zakatnya kepada mustahiq secara langsung. Mereka merasa 

nyaman melakukan itu karena mereka langsung memberikan 

kepada yang berhak. Jika diserahkan kepada lembaga, mereka 

ragu akan ketersalurannya. Bisa jadi, zakat yang seharusnya 

diserahkan kepada mustahiq akan digunakan oleh pihak 

pengelola zakat untuk kepentingan lain. Karena sebagian 

masyarakat sudah minim kepercayaan terhadap lembaga baik itu 

lembaga zakat pemerintah atau pun swasta, maka dari itu mereka 

lebih suka menyalurkan zakatnya langsung dari pada lewat 

perantara lembaga. Selain itu apabila disalurkan lewat lembaga 

para muzakki tidak tahu kapan lembaga itu membagikan 

zakatnya dan betuknya seperti apa. Disamping itu rumitnya 

menyalurkan zakat adalah di masalah administrasi sehingga 

masyarakat lebih suka menyalurkannya langsung karena 

dianggap gampang dan tidak rumit. 

Walaupun banyak diantara masyarakat yang telah 

mengetahui tentang adanya BAZ dan LAZ tetapi masyrakat 

masih belum bisa memilih keduanya. Sebagian masyarakat 

ternyata lebih memilih menyalurkan zakatnya kepada masjid di 

sekitar rumah. Pemilihan masjid di sekitar rumah sebagai 

penyalur utama zakat ini mungkin lebih didasari oleh kepraktisan 

dan kedekatan lokasi. Pertimbangan lainnya adalah 

mengutamakan penyaluran zakat untuk masyarakat sekitar 

rumah muzakki. 
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2) Penyaluran Melalui Lembaga  

Berdasarkan undang- Undang Nomor 38 tahun 1999 ini, 

pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang 

dibentuk oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan unsur 

pemerintah untuk tingkat kewilayahan dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dikelola oleh masyarakat yang terhimpun dalam 

berbagai ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, yayasan, dan 

institusi lainnya. Seperti yang terdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 38 tahun 1999 dijelaskan prinsip pengelolaan zakat 

secara profesional dan bertanggung jawab yang dilalukan oleh 

masyarakat bersama pemerintah. Pemerintah dalam hal ini 

berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan, dan 

pelayanan kepada muzakki, mustahiq, dan pengelola zakat 

(Antariksa,2009). 

Sebagai konsekuensi Undang-Undang, pemerintah 

(tingkat pusat sampai tingkat daerah) wajib menfasilitasi 

tebentuknya lembaga pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional ( BAZNAS) untuk tingkat pusat dan Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) untuk tingkat daerah. BAZNAS dibenrtuk 

berdasarkan Kepres no. 8/2001, tanggal 17 januari 2001. Ruang 

lingkup BAZNAS berskala nasional yaitu Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) di Departemen, BUMN, Konsulat Jendral dan 

Badan Usaha Milik Swasta berskala nasional, sedangkan 

BAZDA ruang lingkup kerjannya diwilayah propinsi tersebut.  
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Badan Amil Zakat Daerah Provinsi dibentuk dengan 

Keputusan Gubernur yang susunan kepengurusannya diusulkan 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan 

berkedudukan di Ibukota Provinsi. Sedangkan Badan Amil 

Zakat Daerah Kabupaten/ Kota dibentuk dengan Keputusan 

Bupati/ Walikota yang susunan kepengurusannya diusulkan 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kabupaten/ Kota 

dan berkedudukan di Ibukota Kabupaten/ Kota. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat, maka yang dimaksud pengelolaan 

zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Tujuan besar 

dilaksanakannya pengelolaan zakat adalah:  

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan dan 

dalam pelayanan ibadah zakat. Sebaimana yang ada terjadi 

dimasyarakat bahwa sebagian orang islam yang kaya 

(mampu) belum menunaikan ibadah zakatnya, ini mungkin 

disebabkan belum adanya undang-undang yang mewajibkan 

umat islam yang mampu untuk membayar zakat. 

b. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial.  
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c. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Diharapkan 

setiap lembaga zakat sebaiknya memiliki data base tentang 

muzakki dan mustahiq. 

Terdapat beberapa alasan mengapa kita membayar zakat 

melalui amil zakat (Wibisono,2015):  

1) Amil berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara 

pembayar zakat (muzakki) dan masyarakat yang menerima 

zakat (mustahiq). Hal ini penting karena Islam sangat 

menganjurkan menjaga martabat dan harga diri para 

mustahiq selain tentunya mendorong para untuk muzakki 

lebih ikhlas beramal.  

2) Amil membantu secara proaktif mengingatkan muzakki 

untuk menunaikan kewajiban zakatnya sekaligus membantu 

berapa jumlah kewajiban zakat para muzakki.  

3) Amil akan bisa lebih dalam, cermat, lengkap dan teliti dalam 

mengidentifikasi dan klasifikasi mustahiq agar penyaluran 

dan pendayagunaan zakat direalisasikan secara baik dan 

efektif.  

4) Dibutuhkan amil agar muzakki tak merasa masih memiliki 

zakatnya.  

 

2.5 Penelitian Terkait 

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan penelitian terkait 

karena dengan adanya penelitian terkait peneliti bisa mendapatkan 

bahan perbandingan dan acuan dalam menyelesaikan penelitiannya. 

Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian 
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ini, maka tinjauan terhadap penelitian yang terkait merupakan 

sebuah keharusan yang peneliti lakukan. Dibawah ini ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu; 

Murniati (2014) yang berjudul “Pengaruh Zakat Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan Mustahik: 

Studi Kasus Pendayagunaan BAZNAS kota Bogor”. Perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian terkait adalah terdapat pada 

lokasi penelitian yang dipilih, peneliti memilih disatu lokasi yaitu di 

Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya sedangkan 

penelitian terkait memilih dua lokasi yang berbeda untuk 

penelitiannya yaitu di Poliklinik lbnu Sina (Bogor) dan lokasi yang 

kedua adalah di kota Bogor (rumah mustahik). Adapun kesamaan 

yang terdapat antara peneliti dan penelitian terkait adalah sama-sama 

menfokuskan terhadap pengaruh yang dirasakan oleh mustahik. 

Kemudian selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Sulistyo, Cahyono & Aniek (2015) yang berjudul “Efektivitas 

Pengelolaan Zakat, lnfaq, Shadaqah (ZlS) BAZDA Untuk 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Jawa Tengah” dengan 

metode penelitian deskriptif analitis. Perbedaan antara penelitian 

terkait dengan peneliti terdapat pada responden yang di pilih, kalau 

penelitian terkait respondennya adalah pengurus Bazda, muzaki, dan 

mustahik. Perbedaan selanjutnya juga terdapat lokasi dan metode 

penelitian yang di pilih. Kemudian persamaan antara penelitian 

terkait dengan peneliti adalah sama-sama fokus pada zakat dan infaq 

dalam meningkatkan kesejahteraan. 
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Penelitian yang terkait selanjutnya dilakukan oleh Gaffar 

(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak Zakat Infaq dan 

Sedekah Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga (Studi Pada LAZ 

EL-ZAWA Kota Malang)”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Gaffar ini, dia lebih menfokuskan penelitiannya pada penerapan 

zakat dan infaq terhadap kesejahteraan rumah tangga, sedangkan 

penelitian peneliti lebih menfokuskan pada penerapan zakat dan 

infaq terhadap kesejahteraan mustahik. Kemudian perbedaan 

selanjutnya juga terdapat pada lokasi penelitian yang dipilih oleh 

peneliti. Persamaan penelitian Gaffar dengan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang dampak atau pengaruh zakat dan infaq. 

Penelitian terkait yang terakhir dilakukan oleh Waton (2017) 

dengan judul “Efektivitas Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat, Infaq 

Dan Sedekah Dalam Peningkatan Kesejahteraan Mustahik Di 

Kecamatan Pulogadung Jakarta Timberur”. Perbedaan peneliti 

dengan penilitian terkait terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan, penelitian terkait menggunakan metode deskriptif 

kualitatif sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. 

Persamaan peneliti dengan penelitian terkait yaitu sama-sama 

membahas tentang dana zakat dan infaq yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2020) 

yang berjudul “pengaruh zakat infaq shadaqah (ZIS) terhadap 

kemiskinan di provinsi Aceh”. Perbedaan peneliti dengan penelitian 

terkait yaitu terletak pada variabel yang digunakan, kalau penelitian 
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terkait menggunakan variabel laten endogen ZIS (X1), Pendidikan 

(X2), Kesehatan (X3), IPM (X4), Pertumbuhan Ekonomi (Y1) 

terhadap Kemiskinan (Y2). Sedangkan peneliti menggunakan 

variabel zakat(X1) dan variabel infaq (X2) dan kesejahteraan 

mustahik (Y1). Persamaannya sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif. 

Terakhir penelitian terkait dilakukan juga oleh Anggreiny 

(2021) dengan judul “Pendayaguna Dana Zakat, Infaq dan Sedekah 

(ZIS) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Lazismu 

Tulungangung” dengan metode penelitian kualitatif. Perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian terkait adalah penelitian terkait 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskripsi sedangkan 

peneliti menggunakan metode kuantitatif. Adapun persamaan 

penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-sama membahas 

tentang zakat dan infaq. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No Identitas Penelitian Hasil Penelitian 

1 Murniati (2014) 

“Pengaruh zakat 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia dan tingkat 

kemiskinan 

mustahik: Studi 

kasus pendayagunaan 

BAZNAS kota 

Bogor. Al-

Muzara'ah”. 

Berdasarkan metode perhitungan  

 t-statistik, indeks pembangunan 

manusia (IPM) tingkat individu, 

indikator kemiskinan, disimpulkan 

bahwa zakat berperan positif dalam 

meningkatkan pembangunan manusia 

mustahik di kota Bogor. Hasil uji t-

Statistik menunjukkan bahwa 

pemberian zakat kepada mustahik 

memberikan pengaruh nyata pada 

tingkat pendapatannya. 

 



 

44 

 

Tabel 2.1–Lanjutan 

No 
Identitas 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

2 Sulistyo, Cahyono 

& Aniek (2015) 

“Efektivitas 

Pengelolaan 

Zakat, lnfaq, 

Shadaqah (ZlS) 

BAZDA Untuk 

Peningkatan 

Kesejahteraan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa semua 

Bazda sudah memiliki data base muzaki 

dan mustahiq tetapi belum lengkap, 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai 

dasar mapping dalam mendistribusikan ZlS 

secara efektif dan efesien. Kondisi 

bangunan, infrastruktur dan dana 

operasional kurang mampu untuk 

mendukung operasionalisasi dan kinerja 

dalam  

3 Gaffar (2017) 

“Dampak Zakat 

Infaq dan Sedekah 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Rumah Tangga”. 

Hasil peneltitian menujukan bahwa 

mekanisme yang dilakukan Laz El-Zawa 

berupa pemberian modal, pengawasan dan 

pelatihan. Berdasarkan hasil analisis uji 

beda menggunakan SPSS21, menunjukan 

bahwa dampak ZIS terhadap kesejahteraan 

adalah berpengaruh positif dilihat dari 2 

indikator yaitu Asset dan Food Security. 

Namun hasil negative ditunjukan dari 

indikator Financial Acces. 

4 Waton (2017) 

“Efektivitas 

Pendayagunaan 

Dana (ZIS) Zakat, 

Infaq Dan Sedekah 

Dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Mustahik Di 

Kecamatan 

Pulogadung 

Jakarta Timur”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZ 

Baitul Maal Hidayatullah telah berhasil 

mendayagunakan dana zakat, infak dan 

sedekah dalam peningkatan kesejahteraan 

mustahik dengan jumlah 10 mustahik yang 

berhasil diberdayakan pada program 

Mandiri Terdepan.  
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Tabel 2.1–Lanjutan 

No 
Identitas 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

5 Saputro (2020) 

“Pengaruh Zakat 

Infaq Shadaqah 

(ZIS) Terhadap 

Kemiskinan Di 

Provinsi Aceh”. 

Hasil menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh langsung ZIS terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, Kesehatan, dan 

IPM, serta adanya pengaruh total tidak 

langsung ZIS terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan Kemiskinan di Provinsi 

Aceh. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh ZIS melalui 

Kesehatan dan IPM terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan adanya pengaruh ZIS melalui 

IPM terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Aceh. 

6 Anggraini (2021) 

“Pendayaguna 

Dana Zakat, Infaq 

dan Sedekah (ZIS) 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Mustahik Di 

Lazismu 

Tulungangung AL-

IQTISHADY” 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama 

konsep pendayagunaan dana Zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) yang digagas oleh Lembaga 

Amil Zakat, Infaq, Shadaqah 

Muhammadiyah Tulungagung 

(LAZISMU) untuk menyejahterakan 

mustahik menggunakan pendekatan yang 

bersifat konsumtif-karitatif atau memberi 

bantuan yang habis dipakai satu kali dan 

produktif-berdayaguna atau bantuan dana 

berupa modal usaha. Kedua, faktor 

penghambat dan faktor pendukung 

LAZISMU dalam menyejahterakan 

mustahiknya adalah yang pertama faktor 

penghambat yang di alami LAZISMU 

adalah minimnya anggota LAZISMU dan 

kurang maksimal kinerja LAZISMU. Yang 

kedua faktor pendukungnya adalah 

mempunyai lembaga mitra untuk ikut 

memberikan kontribusi untuk 

mensejahterakan mustahik dalam segala 

kegiatan yaitu organisasi ortonom (Ortom). 

Sumber: Data Diolah (2022). 
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2.6 Kerangka Berpikir 

2.6.1 Pengaruh Zakat Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Mustahik 

Zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi 

kewajiban perilaku bagi orang yang kelebihan harta atau kaya untuk 

membantu mereka yang kurang mampu dan terabaikan yang tidak 

mampu menolong dirinya sendiri meskipun semua skema jaminan 

sosial, sehingga kemiskinan dan ketidak sejahteraan dapat 

terhapuskan dari masyarakat. Oleh karena itu zakat dapat menjadi 

instrumen sebagai kesejahteraan mustahik. 

Hubungan zakat terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik 

tidak dapat dipisahkan karena zakat berperan untuk meningkatkan 

perekonomian rakyat. Akan tetapi hingga kini masih banyak umat 

muslim yang belum menyadari pentingnya membayar zakat. Banyak 

faktor yang dijadikan sebagai penyebab di antaranya adalah: 

Pertama, tingkat kepercayaan masyarakat yang masih rendah kepada 

lembaga-lembaga pengelola zakat, akibatnya banyak masyarakat 

yang mengeluarkan zakatnya langsung kepada mustahik. Kedua 

masih banyak kaum muslimin yang belum mengerti cara 

menghitung zakat dan kepada siapa zakatnya dipercayakan untuk 

disalurkan. 

Jadi, zakat memiliki peran tersendiri dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Anjelina, Salsabila & Fitriyanti (2020) 

menemukan bahwa zakat memiliki peran untuk meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian masyarakat di Indonesia, untuk dapat 
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meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan di 

Indonesia seharusnya masyarakat Indonesia harus memahami 

makna zakat terlebih dahulu sehingga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupannya sesuai dengan syariat Islam. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Turnando & 

Zein (2019) yang menunjukkan bahwa zakat berpengaruh terhadap 

peningkatan kesejahteraan mustahik. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi zakat mampu mempengaruhi peningkatan kesejahteraan 

mustahiq sebesar 63,5% sedangkan sisanya 36,5% dipengaruhi 

faktor lain.  

2.6.2 Pengaruh Infaq Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Mustahik 

Infaq merupakan suatu ibadah sosial dengan suka rela, yang 

diberikan dalam bentuk harta untuk kesejahteraan masyarakat. 

Apabila pemberi sudah melakukan proses serah terima maka, infaq 

tersebut dianggap sah. Dan apabila infaq baru diucapkan dan belum 

melakukan serah terima maka infaq tersebut dianggap belum sah. 

ketika barang yang dihibahkan sudah diterima maka yang 

menghibahkan tidak boleh meminta kembali terkecuali orang tua 

memberi kepada anaknya. 

Selain zakat, infaq juga mempunyai peran tersendiri dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Infaq juga termasuk 

instrument kebijakan fiskal yang digunakan untuk dapat mengangkat 

perekonomian dhuafa atau mustahik. Jadi, infaq mempunyai 

hubungan dan peran tersendiri dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chuswinta 

(2020), implementasi pengelolaan dana infaq di LSPT dalam 

mensejahterakan masyarakat Jombang sangat berdampak pada 

masyarakat Jombang, baik dari segi pelayanan penyaluran dana dan 

segi spiritual melalui program pendidikan dan dakwah. Kemudian 

selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mardiantari, Ismail, 

Santoso & Muslih (2019), juga menunjukan bahwa selain zakat dan 

sedekah, infaq berperan penting dalam upaya meningkatkan 

perekonomian masyarakat di kota Metro melalui bantuan konsumtif 

dan bantuan produktif. Tetapi masih diperlukan evaluasi kedepannya 

agar dapat mencapai hasil yang maksimal dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di kota Metro. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis  

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam 

penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban 

Zakat (X1) 

Infaq (X2) 

Kesejahteraan 

Mustahik (Y) 
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yang diberikan didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2013). Adapun hipotesis pada 

penelitian ini untuk melihat pengaruh variabel dependen terhadap 

variabel independen. 

Ha1   : Zakat (X1) berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mustahik (Y) di Kabupaten Nagan Raya 

Ha2   : Infaq (X2) berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mustahik (Y) di Kabupaten Nagan Raya 

Ha3   : Zakat (X1) dan infaq (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik (Y) di 

Kabupaten Nagan Raya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitiann 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur 

sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2011) bahwa pendekatan kuantitatif merupakan 

penelitian yang data penelitinya berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik. Adapun jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah Zakat dan Infaq berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan mustahik yang ada di Kabupaten 

Nagan Raya. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Nagan Raya Provinsi 

Aceh sebagai tempat penelitian. Terdapat dua lokasi dalam 

penelitian ini yaitu Baitul Mal dan Badan Pusat Statistik. Sebelum 

memilih lokasi ini peneliti telah melakukan observasi dilokasi 

tersebut dan lokasi tersebut mudah dijangkau oleh peneliti dan juga 

didukung dengan data penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan. 

Selain itu berdasarkan data yang diperoleh, peneliti melihat bahwa 
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di tempat tersebut ada permasalahan yang sesuai dengan judul 

peneliti. Maka dari itu peneliti tertarik untuk memilih di Baitul Mal 

Nagan Raya sebagai lokasi penelitian. 

 

3.3 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subyek yang 

ada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian, atau keseluruhan unit 

atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti (Martono, 

2010). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan atau pengamatan 

keuangan zakat dan infaq dan tingkat IPM. Laporan data 

berdasarkan pengamatan pada Baitul Mal Nagan Raya dengan 

kriteria populasi yakni : 

a. Data yang dikumpulkan sejak berdirinya Baitul Mal Nagan 

Raya sejak Tahun 2005-2020. 

b. Data laporan Baitul Mal Nagan Raya yang tidak lengkap 

periode 2005-2010 

c. Data Baitul Mal Nagan Raya yang tersedia secara lengkap 

dari Tahun 2011-2020. 

Maka dari itu peneliti memilih kriteria C untuk dijadikan 

populasi, sehingga jumlah populasi sasaran adalah 10 Tahun (Baitul 

Mal) sedangkan tingkat IPM diambil pada laporan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Aceh selama 10 tahun. Sehingga yang menjadi 

jumlah populasi sebanyak 10 yang diobservasi untuk penelitian ini. 
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3.4 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang diolah oleh orang lain 

atau lembaga pengumpulan data yang kemudian dipublikasikan 

kepada masyarakat secara resmi. Sehingga data tersebut dapat di 

akses oleh seluruh pihak yang membutuhkan. Dengan demikian, 

peneliti memperoleh data penelitian ini melalui instansi yang 

menyediakan dengan menyeleksi data sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari data 

laporan keuangan Baitul Mal dari tahun 2011-2020 dan data IPM 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Aceh untuk tahun 2011-

2020 yang diakses pada website aceh.bps.go.id. Peneliti 

menganalisis data-data yang berupa dokumen-dokumen yang 

berasal dari pihak Baitul Mal yang berkaitan langsung dengan objek 

penelitian penulis.  

 

3.5 Variabel dan Indikator Penelitian  

3.5.1 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi atau 

yang mempunyai lebih dari satu nilai. Jenis variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terdiri dari dua 

macam yaitu: 

1) Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau 

mempengaruhi variabel lain (dependent variable). Variabel 
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bebas dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada 

variabel ini dapat diasumsikan dapat mengaitkan terjadinya 

perubahan variabel lain. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terkait adalah dana zakat dan infak. 

2) Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan 

mustahik. 

 

3.6 Operasionalisasi Variabel  

Operasionalisasi variabel adalah spesifikasi penelitian dalam 

menentukan dan mengukur varaibel. Operasionalisasi variabel 

diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian. Kemudian, operasionalisasi 

variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-

masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan 

alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci 

operasionalisasi variabel dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut:     

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Zakat (X1) Distribusi zakat atau 

penyaluran zakat yang 

dilakukan oleh muzzaki 

atau lembaga zakat kepada 

mustahik secara efektif. 

Jumlah 

penerimaan 

zakat tahun 

2011-2020 

 

Ordinal 
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Tabel 3.1–Lanjutan  

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Infaq (X2) Distribusi infaq atau 

penyaluran infaq, 

penyaluran disini berarti 

suatu cara atau model 

pemberian yang dilakukan 

oleh muzzaki atau lembaga 

ZIS kepada mustahik 

secara efektif. 

Jumlah 

penerimaan 

infaq tahun 

2011-2020  

 

Ordinal 

Kesejahteraan 

Mustahik (Y) 

Adalah dimana seseorang 

dapat memenuhi 

kebutuhan pokok, baik itu 

kebutuhan makanan, 

pakaian, tempat tinggal, air 

minum yang bersih, serta 

kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan 

dan memiliki pekerjaan 

yang memadai. 

Tingkat 

IPM Kab 

Nagan 

Raya tahun 

2011 -2020 

 

Ratio 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah utama dalam suatu 

penelitian, karena tujuannya adalah untuk mengungkap fakta 

mengenai variabel yang ingin diteliti (Azwar, 2009). Teknik 

pengumpulan data juga merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan 

teknik atau cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data. Dalam 

rangka mendapatkan data-data untuk tujuan penelitian berupa data 

sekunder maka penulis melakukan dengan metode dokumentasi.  

Menurut Arikunto (2010), dokumentasi merupakan barang-

barang tertulis atau dengan kata lain merupakan metode yang 

digunakan untuk menyelidiki objek atau subjek melalui catatan, 
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buku-buku, dokumen, dan lain sebagainya. Peneliti mendatangi 

Baitul Mal Nagan Raya secara langsung untuk meminta data-data 

dan dokumentasi yang kemudian ditelaah dan dianalisis untuk ke   

perluan penelitian. 

 

3.8 Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif yaitu dalam pengambilan data secara 

statistik untuk mempermudah perhitungannya dengan menggunakan 

angka-angka statistik. Analisis data dilakukan setelah data selesai 

dikumpulkan. Data diolah dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science).  

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Beberapa metode 

uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Normal Probability Plotof Regression 

Standarlized Residual atau Skewness dan Kurtosis. 

Pada penelitian ini akan digunakan uji normalitas Normal 

Probability Plotof Regression Standardized Residual. Distribusi 

normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya.  

Menurut Ghozali (2011), adapun ketentuan pengambilan 

keputusan dalam uji probabbility plot yaitu,  
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1. Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti garis 

diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal.  

2. Jika titik-titik menjauh dan tersebar dan tidak mengikuti garis 

diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar 

variabel independen. Jika terjadi korelasi yang kuat, terdapat 

masalah multikolinearitas yang harus diatasi (Umar, 2008). 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 

SPPS. 

Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui apabila model 

regresi yang digunakan tidak terjadi multikolinearitas, hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation 

factor (VIF) setiap variable, apabila nilai tolerance 10 maka 

terdapat multikolinearitas, sehingga variable tersebut harus 

dibuang. Namun apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

maka variable tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali (2005) bahwa 

jika varian data residual satu pengamatan ke pengamatan lain 



 

57 

 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik Scatter Plot. Adapun 

dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.8.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mengetahui 

secara langsung pengaruh beberapa variabel bebas atau independent 

(X) terhadap variable terikat atau dependen (Y) (Kuncoro, 2009). 

Pengolahan data pada penelitian dibantu dengan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Dalam penelitian ini, model 

persamaan regresi berganda yang diuji untuk mengetahui pengaruh 

program zakat (X1), dan infaq (X2) dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik di kabupaten Nagan Raya (Y). Berikut ini 

persamaan umumnya. 
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Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Dimana: 

Y = Kesejahteraan Mustahik 

X1 = Jumlah Zakat 

X2 = Jumlah Infaq 

a   = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

e  = error term 

 

3.9 Uji Hipotesis  

3.9.1 Uji Hipotesis secara parsial 

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. 

Rancangan pengujian hipotesis dalam statistik ini untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independent (X) 

yaitu zakat (X1) dan infaq (X2) terhadap kesejahteraan mustahik (Y), 

adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:  

1) Perumusan Hipotesis 

Ho = Zakat tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan mustahik di Nagan Raya.  

Ha1 = Zakat berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 

mustahik di Nagan Raya.  

Ho = Infaq tidak  berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan mustahik di Nagan Raya.  
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Ha2 = Infaq berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 

mustahik di Nagan Raya. 

2) Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05 yang 

berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian diterima atau ditolak. 

3) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis : 

Jika thitung>ttabel menolak Ho dan menerima Ha 

Jika thitung<ttabel menerima Ho dan menolak Ha  

4) Pengambilan keputusan 

3.9.2 Uji Hipotesis Secara Simultan 

Uji hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara simultan atau secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

1) Perumusan Hipotesis  

Ho = Zakat dan Infaq tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan mustahik di Nagan Raya.  

Ha = Zakat dan Infaq berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan mustahik di Nagan Raya. 

2) Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

3) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis: 

Jika Fhitung>Ftabel menolak H0 dan menerima Ha 

Jika Fhitung<Ftabel menerima H0 dan menolak Ha  

4) Pengambilan keputusan 
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3.10 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016) uji koefesien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan variasi 

variable dependen. Pengujian menggunakan aplikasi SPSS. 

Ketentuan menggunakan teori Chin (1998), yaitu : 

• Nilai R-Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67,  

• Moderat jika lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67,  

• Dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

Nagan Raya merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Aceh yang pusat kotanya berada di Suka Makmue, yang 

berjarak sekitar 287 km atau 6 jam perjalanan dari Banda Aceh. 

Kabupaten ini berdiri berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2002, sebagai hasil dari pemekaran Kabupaten Aceh Barat. 

Kabupaten Nagan Raya memiliki 10 kecamatan dan terdiri dari 222 

desa. Per tahun 2010 jumlah penduduk di wilayah Nagan Raya 

adalah 138.670 yang terdiri atas 68.631 perempuan dan 70.039 laki-

laki (rasio 102,05).  

Kabupaten Nagan Raya memiliki luas daerah 354.491 ha 

dengan tingkat kepadatan penduduk di wilayah ini adalah 42 

jiwa/km2 (dibandingkan kepadatan provinsi 78 jiwa/km2).  

Kabupaten Nagan Raya berada di Pantai Barat Sumatera yang subur 

dan sangat cocok bagi pertanian, khususnya padi yang terpusat di 

Kecamatan Seunagan, Seunagan Timur, dan Beutong. Potensi 

lainnya adalah usaha peternakan dan perkebunan terutama kelapa 

sawit. Mengingat sumber daya pertaniannya yang melimpah, maka 

Nagan Raya pernah dikenal sebagai salah satu lumbung beras utama 

di Aceh. Kabupaten Nagan Raya berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Aceh Barat dan Aceh Tengah di sebelah utara, di sebelah 
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selatan samudra Indonesia, disebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Barat Daya dan Gayo Lues. 

Baitul Mal Aceh merupakan badan resmi pemerintah yang 

dibentuk oleh pemerintah Aceh dengan tugas mengumpulkan, 

mengelola, dan mendistribusikan zakat kepada mustahiknya. Karena 

itu semua administrasi dan ketentuan lainnya disamakan dengan 

lembaga pemerintah lainnya. Badan ini mendistibusikan zakat 

konsumtif dan zakat produktif. Baitul Mal Aceh terdiri dari Dewan 

Pertimbangan Syariah (DPS) dan Badan Pelaksana. Baitul Mal 

Provinsi hanya sebagai pembina dan pembimbing terhadap Baitul 

Mal Kabupaten/Kota. Dengan demikian Baitul Mal di 

Kabupaten/Kota merupakan badan/lembaga otonom yang berarti 

dapat mengurus sendiri dana-dana zakat yang terdapat di daerah 

masing-masing (Srimulti, 2021). 

Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya berdiri sejak tahun 2005, 

Baitul Mal Nagan Raya terletak dalam area pusat perkantoran 

pemerintahan kabupaten kota tepatnya di kecamatan Suka Makmue. 

Baitul Mal Nagan Raya merupakan salah satu lembaga yang terus 

berkembang dalam penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah 

kepada masyarakat dari tahun ke tahun. Baitul Mal Nagan Raya juga 

merupakan salah satu bagian yang akan memberi bantuan kepada 

masyarakat yang kurang mampu, memberikan dana bantuan kepada 

masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhannya. 

Kehadiran Baitul Mal itu sendiri, tidak hanya terdapat dalam 

Undang-Undang No.11 Tahun 2006 saja, melainkan juga terdapat 
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dalam Undang-Undang No.48 Tahun 2007 tentang penetapan 

peraturan penggantian Undang-Undang No. 2 Tahun 2007 tentang 

penanganan Masalah Hukum dan Pasca Tsunami Aceh dan Nias 

menjadi Undang-Undang. Kemudian untuk menjaga Baitul Mal 

dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya sesuai dengan syariat 

Islam, Gubernur Aceh mengangkat Dewan Syariah, yang tertuang 

dalam surat keputusan Gubernur No. 451.6/107/2004 tentang 

pengangkatan/penetapan Dewan Syariah Baitul Mal Provinsi NAD. 

Kemudian nama dari Dewan Syariah ini diganti menjadi Tim 

Pembina Baitul Mal yang merupakan perpanjangan tangan dari 

MPU Aceh, yang tertuang dalam Surat Keputusan Ketua MPU 

Aceh, No. 451.12/15/SK/2009 tentang pengangkatan/penetapan Tim 

Pembina Baitul Mal Aceh. 

Secara filosofi dan latar belakang awal terbentuknya Baitul 

Mal Nagan Raya adalah didasari dengan keluarnya keputusan Bupati 

Nagan Raya Nomor :74 Tahun 2006 Tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

dalam Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor: 7 Tahun 2010 

Tentang Susuan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga 

Keistimewaan Kabupaten Nagan Raya. Dengan demikian secara 

legal dan formal Baitul Mal Nagan Raya dapat menjalankan tugas 

dan fungsinya sebagai sebuah badan yang mengelola zakat, infaq, 

dan sedekah. 

Kemudian, untuk memperkuat Baitul Mal Kabupaten Nagan 

Raya dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya. Bupati Nagan 
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Raya mengangkat Dewan Pengawas, yang tertuang dalam 

Keputusan Bupati Nagan Raya Nomor: 451/115/SK/2013 Tentang 

Pengangkatan Dewan Pengawas Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

sehingga diharapkan pengelolaan zakat, infak, sedekah, wakaf, serta 

harta agama lainnya sesuai dengan ketentuan syariat. 

Susunan organisasi Badan Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

ialah sebagai berikut: 1. Kepala Baitul Mal, 2. Dewan Pertimbangan, 

3. Badan Pelaksana Harian, 4. Sekretariat. Adapun berdasarkan 

struktur organisasi dibawah ini kepengurusan Baitul Mal Nagan 

Raya adalah sebagai berikut:  

Kepala baitul mal: HM. Kasem Ibrahim, S.Sos 

Kepala Sekretariat Baitul Mal: Firdaus, SKM.,MKM 

Kepala Bidang Pengawasan: Ust.Masyhuri,SH 

Kepala Bidang Umum: Junaidi,S.Sos 

Kepala Bidang Pengumpulan dan Sub.Bidang: H.Abdul Aziz, AMK 

Kepala Bidang Sosialisasi, Pemberdayaan dan Sub.Bidang:  Iffan 

Furqan, SKM 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya  

Tahun 2022 
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4.1.2 Visi Dan Misi Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

Visi dari Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya adalah 

menjadikan Baitul Mal Nagan Raya sebagai Lembaga Amil yang 

Amanah, Jujur, dan Profesional. 

Adapun Misi dari Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya adalah: 

a. Melakukan pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) 

menurut ketentuan Syariah. 

b. Mendistribusikan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) yang 

telah terkumpul kepada yang berhak menurut ketentuan 

Syariat setiap Tahunnya. 

c. Mewajibkan pelayanan yang optimal kepada muzakki dan 

mustahiq. 

d. Mewujutkan upaya kesadaran berzakat bagi wajib zakat 

sebagai suatu kewajiban. 

e. Mensosialisasikan Baitul Mal sebagai satu-satunya Lembaga 

yang mengelola zakat, Infaq dan Shadaqah di kabupaten 

Nagan Raya. 

f. Mendayagunakan zakat, Infaq dan Shadaqah secara produktif 

untuk kemaslahatan pemberdayaan ekonomi umat. 

g. Melakukan upaya pengembangan wajib zakat dan 

peningkatan kwalitas pengelolaan zakat, Infaq dan Shadaqah. 

h. Ikut bersama-sama dengan Pemerintah Daerah dalam 

mewujutkan masyarakat yang madani dan mandiri. 
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4.1.3 Bidang-Bidang dan Tugas-Tugas Pada Baitul Mal Nagan 

Raya 

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan pada Baitul Mal 

Kabupaten Nagan Raya sebagaimana tersebut dalam Qanun Aceh 

Nomor: 10 Tahun 2010 Pasal 5 Tentang Susunan Organisasi Baitul 

Mal Kabupaten Kota dan Keputusan Bupati Nagan Raya Nomor: 

451/115/kep/2014 Tentang Penetapan Kepala Bidang dan Sub 

Bidang. Bidang Badan Pelaksana Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

yang tugasnya sebagai berikut: 

1. Bidang Pengawasan dan Sub Bidang yaitu mempunyai tugas 

melakukan monitoring, evaluasi, pengendalian dan verifikasi 

terhadap pendataan muzaki, mustahik dan pengelolaan zakat, 

wakaf, dan harta agama.  

2. Bidang Pengumpulan dan Sub Bidang yaitu mempunyai tugas 

mengumpulkan, pendataan muzaki, penetapan jumlah zakat 

yang harus dipungut serta penyelenggaraan Administrasi 

pembukuan dan pelaporan.  

3. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan dan Sub Bidang 

yaitu mempunyai tugas melakukan kelancaran dan 

pendayagunaan zakat sesuai dengan Asnaf yang telah 

ditetapkan ketentuan syariat dan pelaporan. 

4. Bidang Sosialisasi, Pengembangan dan Sub Bidang yaitu 

mempunyai tugas melakukan sosialisasi, penyuluhan dalam 

rangka menjaga, memelihara harta agama dan 

memasyarakatkan kewajiban membayar zakat serta menjalin 
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kerjasama antara ulama, muzaki dan mustahik untuk 

pengembangan zakat harta agama.  

5. Bidang Perwalian dan Sub Bidang yaitu mempunyai tugas 

memfasilitasi bantuan dan advokasi bantuan hukum, 

pembuatan sertifikat terhadap harta tetap dan menjadi wali 

sesuain dengan perundang-undangan dan syariat Islam.  

Tugas pokok Badan Baitul Mal antara lain: melaksanakan 

pengelolaan zakat, pembinaan mustahik dan muzaki, 54 

pemberdayaan hukum agama sesuai syariat Islam. Untuk 

menyelenggarakan tugas yang disebutkan di atas Badan Baitul Mal 

Kabupaten Nagan Raya mempunyai fungsi pendataan mustahik, 

penyaluran zakat, pengumpulan zakat, inventarisasi dan penelitian 

tentang harta agama, pemeliharaan, perlindungan, dan peningkatan 

kualitas harta agama serta pemberdayaan harta agama. 

4.1.4 Program Pendayagunaan Zakat dan Infaq 

a. Program pembangunan rumah fakir miskin terhitung dari 

tahun 2011 s/d tahun 2020. 

b. Program bantuan langsung fakir/miskin, cacat, uzhur, lansia 

terhitung dari tahun 2011/2020. 

c. Program bantuan Beasiswa untuk mahasiswa, siswa dan santri 

terhitung Tahun 2011 s/d 2020. 

d. Program Bantuan Langsung Muallaf. 

e. Bantuan Konsuntif Hafizd Al – Qur’an yang belajar di Luar 

kabupaten Nagan Raya. 
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f. Bantuan Teungku TPA / TPQ yang adala dalam Kabupaten 

Nagan Raya. 

g. Bantuan untuk Kelompok Majelis Taklim yang Ada dalam 

Kabupaten Nagan Raya. 

h. Bantuan Santri Pesantren Salafiah yang belajar di Luar 

Kabupaten Nagan Raya. 

i. Dan Program–Program lainnya sesuai dengan juknis 

penyaluran pada tiap tahunnya. 

4.1.5 Kewenangan Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya 

Dalam Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor: 17 Tahun 2008 

Bab. II Pasal 2 disebutkan bahwa Badan Baitul Mal Kabupaten 

Nagan Raya mempunyai wewenang mengumpulkan, mengelola dan 

menyetorkan : 

a. Zakat Penghasilan dari PNS/Pejabat/Karyawan yang 

beragama Islam pada lingkup Pemerintah Kabupaten Nagan 

Raya melalui APBK. 

b. Zakat Penghasilan dari PNS/Pejabat/Karyawan yang 

beragama islam pada. Dinas Lembaga tertulis Daerah dan 

Lingkungan Pemerintah Pusat atau Lembaga lainnya tingkat 

Kabupaten Nagan Raya yang pembayarannya melaui APBN 

atau Sumber Dana lainnya. 

c. Zakat Mal pada tingkat Kabupaten meliputi BUMN / BUMD 

Kabupaten dan Perusahaan Swasta besar lainnya 

d. Infaq, Shadaqah dan Harta agama serta harta wakaf yang 

berada di Lingkup Kabupaten Nagan Raya. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan uji pengaruh zakat dan infaq terhadap 

kesejahteraan mustahik di Nagan Raya, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji mengenai deskripsi variabel penelitian menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Uji analisis statistik deskriptif ini sangat 

diperlukan dalam sebuah penelitian karena tujuan dan fungsi dari uji 

analisis statisik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran dan 

ukuran terhadap data dalam bentuk numerik yang berlaku secara 

umum dan akan digunakan sebagai data penelitian. Adapun hasil 

dari uji analisis deskriptif tersebut sesuai dengan tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zakat (X1) 10 3.046.488.566 6.975.900.000 4.570.822.135 1.596.607.524 

Infaq (X2) 10 327.739.522 2.320.030.611 1.266.287.426 813.515.646 

IPM (Y) 10 64,24 69,18 66,82 1,768 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Ver.23 (2023)  

Pada Tabel 4.1 menjelaskan tentang statistik deskriktif pada 

setiap variabel yang terlibat pada penelitian ini: 

1. Pada variabel Zakat (X1) dapat diketahui bahwa nilai 

minimumnya sebesar 3.046.488.566, nilai maksimumnya 

sebesar 6.975.900.000 dengan nilai rata-rata 

4.570.822.135, sedangkan nilai standar deviasinya adalah 

1.596.607.524.  

2. Pada variabel Infaq (X2) dapat diketahui bahwa nilai 

minimumnya sebesar 327.739.522, nilai maksimumnya 

sebesar 2.320.030.611 dengan nilai rata-rata 
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1.266.287.426, sedangkan nilai standar deviasinya adalah 

813.515.646. 

3. Pada variabel IPM (Y) dapat diketahui bahwa nilai 

minimumnya sebesar 64,24%, nilai maksimumnya 

sebesar 69,18% dengan nilai rata-rata 66,82%, sedangkan 

nilai standar deviasinya adalah 1,768 %.  

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang bisa dikatakan 

normal adalah model regresi yang memiliki nilai residual yang 

memiliki distribusi secara normal. pengujian normalitas data dalam 

penelitian ini hanya akan bisa dilihat melalui grafik yang dihasilkan 

melalui perhitugan regresi dengan perangkat lunak SPSS. Pengujian 

dengan grafik, dapat dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3. 

Gambar 4. 2 

 Uji Histogram 
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Gambar 4.3  

Normal Probability Plot 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diliat dari histogram yang 

tidak condong ke kiri maupun ke kanan, itu artinya data berdistribusi 

normal. Kemudian pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa grafik 

normal probability plot dikarenakan titik mengikuti diagonal dan 

tidak menyebar, artinya residual berdistribusi secara normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Variabel Tollerance VIF 

Zakat (X1) 0,412 2,427 

Infaq (X2) 0,412 2,427 
               Sumber: data diolah dengan SPSS ver 23 

Hasil uji multikolinearitas melalui Variance Inflation Factor 

(VIF) pada Tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa nilai tolerance 

pada zakat (X1) dan infaq (X2) sebesar 0,412. Artinya seluruh nilai 

tolerance > 0,10, Sedangkan nilai VIF zakat (X1) dan infaq (X2) 

sebesar 2,427. Artinya nilai VIF < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa 

model regresi diantara variabel independen tidak terjadi 

multikolinearitas, dengan kata lain model regresi linear berganda 

terbebas dari multikolinearitas dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedasitas 

Uji herteroskedasitas bertujuan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan lain atau gambaran hubungan antara nilai yang 

diprediksi dengan standarlized delete residual nilai tersebut. 

Sehingga model juga terbebas dari heteroskedasitas. Sehingga model 

juga terbatas dari heteroskedasitas hal ini dapat dilihat pada  

scatterplot yang titik-titik di grafiknya tersebar dan titik mengumpul 

membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat dilihat pada gambar 

4.4 sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 

Uji Heteroskedatisitas 

 

      Sumber: data diolah dengan SPSS ver 23 

Terlihat pada grafik scatterplot diatas dapat disimpulkan 

bahwa model regresi terbebas dari asumsi heteroskedatisitas karena 

sebaran titiktitik dalam plot tidak menunjukkan adanya suatu pola 

tertentu. 

4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda untuk melihat secara langsung 

pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut 

adalah hasil analisis regresi linear berganda.  

Tabel 4.3  

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Variabel 

Unstandarlized 

B 

Standarlized 

Coefecient Beta thitung ttabel Signifikan 

Constant 62,253  65,221  0,000 

Zakat (X1) 1,028 0,928 3,504 
2,364 

0,010 

Infaq (X2) -1,003 -0,46 -,174 0,867 

Sumber : data diolah dengan IBM SPSS ver.23 

Berdasarkan analisis dari regresi Tabel 4.3, maka diperoleh 

hasil persamaan sebagai berikut, 

Y = 62.253 + 1,028 X1 + (-1,003) X2 + e 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa : 

1) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa niai 

dari konstanta mempunyai arah koefisien regresi yaitu 

sebesar 62,253 yang artinya apabila variabel zakat dan infaq 

konstan maka kesejahteraan mustahik sebesar 62,253. 

2) Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi 

linier berganda zakat (X1) sebesar 1,028 yang artinya apabila 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan variabel 

bebas lain konstan maka akan meningkatkan IPM sebesar 

1,028. 

3) Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi 

linier berganda infaq (X2) bernilai negatif sebesar -1,003 

yang artinya tidak ada hubungan dengan kenaikan dan 

penurunan IPM. 

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Hasil Uji Hipotesis (Parsial) 

Berdasarkan uji t (uji parsial) melalui analisis regresi, 

diperoleh hasil variabel bebas yaitu zakat (X1) dan Infaq (X2) 

terhadap variabel kesejahteraan mustahik (Y). Kriteria pengujian 

yang digunakan adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

berdasarkan signifikan 0,050 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df 

= n-k-1 = 10-2-1 = 7 (n adalah jumlah data dan k adalah variabel 

independen), sehingga ttabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah 

sebesar 2,364. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima sedangkan 
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apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak. Secara parsial dapat dijelaskan 

pada Tabel 4.3.  

Jika thitung<ttabel=Ha ditolak dan H0 diterima, yaitu variabel 

bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Jika 

thitung>ttabel=Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis menggunakan program 

SPSS versi 23 dapat diketahui bahwa hasil dari uji t untuk variabel 

Zakat (X1) diperoleh thitung sebesar 3,504 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,010. Nilai probabilitas 0,010< 0,050 dengan menggunakan 

signifikan (α) 0,050, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,364. 

Dengan demikian, thitung (3,504) > ttabel (2,364). Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh antara zakat terhadap kesejahteraan 

mustahik di Kabupaten Nagan Raya. 

Hasil uji t untuk variabel Infaq (X2) diperoleh thitung sebesar    -

,174 dengan probabilitas 0,867 > 0,050 dengan menggunakan 

signifikan (α) 0,050, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,364. 

Dengan demikian, thitung (-,174) < ttabel (2,364). Dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya pengaruh antara Infaq terhadap kesejahteraan 

mustahik di Kabupaten Nagan Raya. Dari hasil analisis tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yaitu variabel 

infaq tidak berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik di 

Kabupaten Nagan Raya. 
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4.2.4.2 Hasil Uji Hipotesis (Simultan) 

Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh dari setiap 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Adapun pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji 

statistik. Metode Fisher (uji F) pada tingkat kepercayaan 0,05. 

Kriteria pengujian adalah dengan membandingkan Fhitung dengan 

Ftabel yang dapat diketahui dengan menghitung df1 (jumlah data 

variabel - 1 ) = 2-1 = 1, dan df2 (n-k-1) = 10-2-1 = 7 (n adalah jumlah 

data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga Fhitung>Ftabel 

maka H0 ditolak, dan apabila Fhitung<Ftabel H0 diterima. secara 

ANOVAa  dapat dijelaskan pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Simultan 

Model F Sig. 

1 Regression 13,802 ,004b 
Sumber : data diolah dengan IBM SPSS ver.23 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.4, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 13,802 dengan nilai signifikan sebesar 0,004 (0,004<0,05), 

sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) adalah 

sebesar 4,74. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (13.802> 4,74). Dari hasil 

tersebut bisa disimpulkan bahwa variabel zakat dan infaq secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

mustahik di Kabupaten Nagan Raya atau dengan kata lain hipotesis 

(Ha) diterima. 

4.2.5 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel 
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dependen. Adapun hasil dari pengujian R2 (Adjusted R Square) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,893a ,798 ,740 ,902 

           Sumber : data diolah dengan IBM SPSS ver.23 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefesien determinasi atau R square adalah 0,798 sehingga variabel 

zakat dan infaq mampu menjelaskan variabel kesejahteraan 

mustahik. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak 

terdapat pada penelitian. Menurut teori Chin (1998), menyatakan 

bahwa nilai R square sebesar 0,798 berada pada kategori kuat. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Zakat (X1) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik Di Nagan Raya 

Uji signifikansi ini dilakukan dengan menggunakan uji t (uji 

parsial) maka bisa diambil kesimpulan dengan melihat 

signifikansinya yang dibandingkan dengan α=5%, jika nilai sig < α 

H0 ditolak, dan jika nilai sig > α maka H0 diterima. Jika thitung<ttabel = 

Ha ditolak dan H0 diterima, yaitu variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel terikat. Jika thitung>ttabel = Ha 

diterima dan H0 ditolak, yaitu variabel bebas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat.  
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Dari hasil analisis menggunakan program SPSS versi 23 dapat 

diketahui bahwa hasil dari uji t untuk variabel zakat (X1) diperoleh 

thitung sebesar 3,504 dengan nilai probabilitas sebesar 0,010. Nilai 

probabilitas 0,010<0,050 dengan menggunakan signifikan (α) 0,050, 

maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,364 Dengan demikian, thitung 

(3,504) > ttabel (2,364). Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

positif antara zakat terhadap kesejahteraan mustahik di Kabupaten 

Nagan Raya. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel zakat memiliki hasil 

yang positif terhadap kesejahteraan mustahik di Kabupaten Nagan 

Raya. Artinya zakat dapat menjadi tolak ukur bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Maka zakat memiliki peran 

yang besar terhadap kesejahteraan mustahik khususnya di 

Kabupaten Nagan Raya. 

Dari hasil observasi peneliti di kabupaten Nagan Raya 

masyarakat yang menerima bantuan zakat rata-rata menggunakan 

penerimaan zakat untuk modal mustahik berkebun, untuk keperluan 

mustahik mencari nafkah dan keperluan mustahik dalam mencari 

pekerjaan, jadi dengan zakat yang mustahik terima ini dapat 

membantu mereka dalam meningkatkan pendapatan. Kemudian 

untuk mustahik yang menerima bantuan pembangunan rumah sangat 

membantu mereka untuk mempunyai tempat tinggal yang layak, dari 

sebelumnya hanya tinggal dirumah yang berdinding kayu atau 

rumah panggung kayu dengan adanya bantuan pembangunan rumah 

untuk fakir dan miskin ini sangat membantu mereka untuk memiliki 
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tempat tinggal yang nyaman dan layak sehingga anak-anak mereka 

dapat belajar dengan nyaman dan mereka juga dapat beristirahat 

dengan nyaman setelah lelahnya bekerja seharian. 

Selanjutnya dengan adanya bantuan zakat ini juga sangat 

membantu mustahik yang ada di kabupaten Nagan Raya dari yang 

sebelumnya mereka tidak mampu membeli sandang dan pangan 

kemudian dengan adanya bantuan langsung konsumtif ini membantu 

mereka untuk mempunyai makanan yang yang sehat dan layak 

konsumsi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Gaffar (2017) dan Murniati (2014) yang 

menyebutkan bahwa zakat berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan mustahik. Dapat di lihat dari hasil penelitiannya yang 

menujukan bahwa dampak ZIS terhadap kesejahteraan adalah 

berpengaruh positif dilihat dari 2 indikator yaitu Asset dan Food 

Security dan juga zakat berperan positif dalam meningkatkan 

pembangunan manusia mustahik, atau dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa pemberian zakat kepada mustahik memberikan 

pengaruh nyata pada tingkat pendapatannya. 

4.3.2 Pengaruh Infaq (X2) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik Di Nagan Raya 

Hasil uji t untuk variabel infaq (X2) diperoleh thitung sebesar    

-,174 dengan probabilitas 0,867 > 0,050 dengan menggunakan 

signifikan (α) 0,050, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,364. 

Dengan demikian, thitung (-,174) < ttabel (2,364). Dapat disimpulkan 
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bahwa tidak adanya pengaruh positif antara infaq terhadap 

kesejahteraan mustahik di Kabupaten Nagan Raya. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel infaq memiliki hasil 

yang negatif terhadap kesejahteraan mustahik di kabupaten Nagan 

Raya, artinya infaq tidak dapat menjadi tolak ukur untuk masyarakat 

bahwa infaq dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik. Kemudian 

infaq tidak mampu menjelaskan manfaat kepada mustahik sehingga 

tidak terjadinya kesejahteraan yang dirasakan oleh mustahik di 

Kabupaten Nagan Raya.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini (2021) dan Saputro (2020), yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh langsung ZIS terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, Kesehatan, dan IPM, serta adanya pengaruh 

total tidak langsung ZIS terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan 

Kemiskinan di Provinsi Aceh. Kemudian juga ditemukan bahwa 

dana zakat, infak dan sedekah telah berpengaruh positif dalam 

peningkatan kesejahteraan mustahik.  

4.3.3 Pengaruh Zakat (X1) dan Infaq (X2) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Di Nagan Raya 

Untuk menguji hipotesis secara simultan antara pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu dengan 

menggunakan uji F, melalui uji F ditemukan pengaruh positif dari 

semua variabel independen yang meliputi zakat (X1) dan infaq (X2) 

terhadap kesejahteraan mustahik (Y). 
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 13.802 dengan nilai signifikan sebesar 0,004 (0,004<0,05), 

sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) adalah 

sebesar 4,74. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (13.802 > 4,74). Dari hasil 

tersebut bisa disimpulkan bahwa variabel zakat dan infaq secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

mustahik di kabupaten Nagan Raya, atau dengan kata lain hipotesis 

(Ha) diterima. 

Berdasarkan nilai koefesien determinasi atau R square adalah 

0,798 sehingga variabel zakat dan infaq mampu menjelaskan 

variabel kesejahteraan mustahik. Sedangkan sisanya sebesar 20,2% 

dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat pada penelitian. Seperti 

hal variabel sedekah yang dilakukan sebelumnya oleh Anggarini 

(2021) menyatakan bahwa selain dana zakat, dan infaq, sedekah 

dapat juga meningkatkan kesejahteraan mustahik. Kemudian 

Saputro (2020), menemukan bahwa adanya pengaruh ZIS melalui 

Kesehatan dan IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta adanya 

pengaruh ZIS melalui IPM terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Zakat berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik 

di Kabupaten Nagan Raya, bedasarkan hasil uji statistik 

secara parsial yang dilakukan menggunakan SPSS versi 23 

dalam bab pembahasan menunjukkan bahwa zakat secara 

parsial berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik yang 

ada di Kabupaten Nagan Raya, sehingga dengan adanya 

program bantuan dari dana zakat sangat membantu 

kebutuhan mustahik. 

2. Infaq tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik 

yang ada di Kabupaten Nagan Raya, berdasarkan uji statistik 

menggunakan SPSS memiliki nilai negatif dalam 

pembahasan menunjukkan bahwa infaq secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik, yang artinya 

kesejahteraan mustahik tidak ada hubungannya dengan dana 

infaq tersebut. 

3. Secara bersama-sama zakat dan infaq berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan mustahik yang ada di Kabupaten 

Nagan Raya. Bedasarkan hasil uji statistik secara simultan 

yang dilakukan menggunakan SPSS versi 23 dalam bab 

pembahasan menunjukkan bahwa zakat dan infaq secara 
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bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mustahik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 

peneliti mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran 

kepada berbagai pihak sebagai masukan dan bahan pertimbangan.  

1. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemberian 

edukasi oleh Baitul Mal mengenai pendayagunaan zakat dan 

infaq kepada mustahik dan juga dapat meningkatkan 

kesadaran dari pihak Baitul Mal tentang pentingnya edukasi 

kepada masyarakat agar senantiasa membayar zakat dan 

berinfaq agar dana yang dikumpulkan setiap tahunnya 

bertambah sehingga Baitul Mal dalam mensejahterkan 

masyarakat Nagan Raya dapat berjalan dengan baik sesuai 

yang diharapkan.  

2. Penulis menyarankan kepada pihak Baitul Mal Kabupaten 

Nagan Raya agar dapat mengelola zakat dan infaq yang 

diberikan oleh muzakki dengan lebih baik lagi agar 

penyaluran dana zakat dan infaq kepada mustahik tetap 

berjalan setiap tahunnya dan terus melakukan upaya 

penambahan jumlah bantuan yang diberikan sesuai dengan 

jenis mustahik yang akan menerimanya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian 

selanjutnya dengan lebih detail dan kritis serta lebih 
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memperluas wilayah cakupan penelitian dan mendalami 

masing-masing Baitul Mal kabupaten yang ada dengan data 

yang lebih luas (banyak) lagi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Sekunder Penelitian 

Penyaluran Dana Zakat dan Infaq Kabupaten Nagan Raya 

Tahun 2011-2020 

No Tahun Zakat Infaq Tingkat IPM 

1 2011 Rp 3.058.972.308 Rp 1.041.027.692 64,24% 

2 2012 Rp 3.046.488.566 Rp 469.511.434 64,91% 

3 2013 Rp 3.188.260.478 Rp 327.739.522 65,23% 

4 2014 Rp 3.439.350.000 Rp 583.500.000 65,58% 

5 2015 Rp 3.386.850.000 Rp 408.265.000 66,73% 

6 2016 Rp 4.425.300.000 Rp 2.320.030.611 67,32% 

7 2017 Rp 5.541.900.000 Rp 2.267.600.000 67,78% 

8 2018 Rp 6.975.900.000 Rp 1.999.100.000 68,15% 

9 2019 Rp 6.975.900.000 Rp 1.999.100.000 69,11% 

10 2020 Rp 5.669.300.000 Rp 1.247.000.000 69,18% 

  

Lampiran 2 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zakat 10 3.046.488.566 6.975.900.000 4.570.822.135 1.596.607.524 

Infaq 10 327.739.522 2.320.030.611 1.266.287.426 813.515.646 

IPM 10 64,24 69,18 66,82 1,768 

Valid N 
(listwise) 

10 
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Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
 

 
 

2. Uji Multikolineritas 
3. Coefficientsa 

4.  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 62,253 ,954  65,221 ,000   

Zakat 1,028 ,000 ,928 3,504 ,010 ,412 2,427 

Infaq -1,003 ,000 -,046 -,174 ,867 ,412 2,427 

a. Dependent Variable: IPM 
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5. Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 
 

 

Lampiran 4  Uji Regresi Linear Berganda dan Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t 
2. Coefficientsa 

3.  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 62,253 ,954  65,221 ,000   

Zakat 1,028 ,000 ,928 3,504 ,010 ,412 2,427 

Infaq -1,003 ,000 -,046 -,174 ,867 ,412 2,427 

a. Dependent Variable: IPM 

 

4. Uji Hipotesis (Simultan)  
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 22,442 2 11,221 13,802 ,004b 

Residual 5,691 7 ,813   

Total 28,132 9    

a. Dependent Variable: IPM 

b. Predictors: (Constant), Infaq, Zakat 
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Lampiran 5 Uji Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,893a ,798 ,740 ,90165 1,123 

a. Predictors: (Constant), Infaq, Zakat 

b. Dependent Variable: IPM 

 

Lampiran 6 Tabel t Statistik dan f Statistik 

1. T Statistik 
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2. F statistik 

 
  


